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Hamzah (¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiletaél di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikutialimja, tidak dilambangkan.
Namun apabila terletak di tengah atau akhir katakandilambangkan dengan
tanda koma di atas (*), berbalik dengan koma (tukpengganti lambang".

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tuls@am Vokal fathah
ditulid dengan “a” kasrahdengan “i”,dlommahdengan “u”. Sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan berikut:

Vokal (a)panjang = &, misalnyaJ. menjadi gala

Vokal (i) panjang =1, misalnya Js# menjadi gila

Vokal (u) panjang = 0, misalnyass2  menjadi dina

Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digamtildengan “i",
melainkantetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakah nysbat di
akhirnya. Begituyuga untuk suara diftong, wawu dan ya’ seteiatimah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
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Diftong (aw) = misalnya J&  menjadi

gawlun

Diftong (ay) = s misalnya o menjadi

khayrun
C. Ta’ Marbuthah (3)

Ta’'Marbuthah (3) ditransliterasikan dengar”“jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbuthah temsdierada diakhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” Imjsa 4l 4ls Il maka
menjadial-risalat li al-mudarrisah,atau apabila berada ditengah-tengah kalimat
yang terdiri dai susunamudlafdan mudlafilayh,maka ditrasliterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat bamifa, misalnya4 e
<2 menjadifi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadhal-Jalalah

Kata sandang berupa “al” J! ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalafadla jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat disandarkawlh@éfah), maka dihilangkan. Perhatikan
contoh berikut:

1. Al-lmam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan .
3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billdh azza wa jalla.
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ABSTRAK

Sobirin. 08210005.Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Azimuth Bulan
(Studi Akurasi Arah Kiblat di Masjid Ulul Albab Uni versitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang) . Skripsi, Jurusan Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariabniversitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Ahmad Wahid.H.I.

Kata Kunci: Arah Kiblat, Azimuth, Bulan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mdefoara untuk bisa
mengetahui arah Kiblat. Pada saat ini untuk mekantuposisi arah kiblat
khususnya di lingkungan Kementerian Agama RI yaegggunakan Theodolite
pada dasarnya adalah untuk mencari titik utaratiséjeue north) dengan
berpedoman pada posisi dan pergerakan Mataharig@el@uan (Azimuth
Matahari), sehingga Theodolite akan menjadi alatgydapat mengetahui arah
secara presisi sampai skala detik busur.

Mengingat dalam penentuan arah kiblat yang mendgumalat Theodolite
dilakukan pada siang hari, maka peneliti akan memamtuk menentukan arah
kiblat yang dilakukan pada waktu malam hari, sebameuannya peneliti
berpedoman dan menggunakan pada posisi/pergerakadatda Bulan (Azimuth
Bulan).

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan afemld reseacrch,yang
bertujuan untuk mengetahui keakuratan arah kibksjid Ulul Albab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lIbrahim Malang jika dimg berdasarkan Azimuth
Bulan. Penelitian ini menggunakan sumber data prigaétu data arah kiblat
Masjid, shaf Masjid, lintang dan bujur Masjid Ul@lbab Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selanjutnyatal diolah dan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh data, bahwa keaamarah kiblat Masjid
Ulul Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malilbbrdhim Malang jika
dihitung berdasarkan Azimuth Bulan hasilnya adaiafey ini bisa diketahui
setelah melakukan pengurangan nilai azimuth ardhatkidari hasil hitungan
dengan deviasi berkisar D@7 00’ dan arah kiblat berada di sebelah selatan
sejauh kisaran selisihnya. Walaupun ada selisihatan tetapi selisihnya tersebut
sangat kecil, hanya kisaran menit tidak sampaijaéra
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ABSTRACT

Sobirin. 08210005 etermination of Qibla Direction Azimuth of Moon (study
of qiblat direction accuracy at ulul albab mosque wate islamic
university maulana malik ibrahim malang). Thesis. Departement of Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah, Faculty of Syariah, The $télamic University
Maulana Malik Ibrahim of Malang, Supervisor: Ahmathidi, M.H.I.

Keywords: Qibla Direction, Azimuth, Moon.

The background of the research is the number ohoasiways which are
used to determine direction of Qiblat. At this tintkee indonesian Ministry of
Religion Affairs to determine Qiblat direction lmging theodolite in order to
look for the true north point based on the sun tposiand Sun movement as a
reference (Sun Azimuth), so Theodolite will be altthat is used to know the
direction in scale of arc seconds.

Considering the use of Theodolite to determine &ild conducted in mid-
day, the researches tried to determine giblat ghtnias it's referrence the
researches based and used position / movemenfAzamaith Month.

This research is field reseacrch, which aims atwkng the accuracy of
Qiblat direction of Ulul Albab Mosque of State Isiec University Maulana Malik
Ibrahim Malang if it is calculated based on MoonirAath. The primary data
source of this research are Qiblat direction datas line of mosque, longitudinal
and transversal line of the masque. Then, dataepsed and analyzed are used
descriptive analys method.

The results of this research shows a deviationhenaccuracy of giblat
direction of Ulul Albab Mosque which is calculatbg moon azimuth. It can be
known after a reduction in the value of the azimdirection of Qiblat count
results with deviations ranging from%®7 00" and Qibla direction is south as far
as the range of the difference. While there artedihces, but the difference is
very small, only a minute not to the degree range.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya mengetahui posisi letak Kabah sama gigagan
pentingnya menentukan arah Kiblat ketika hendalaksanakan shalat. Bagi
umat Islam mengetahui letak/posisi kota Makkah a#daly penting, demikian
ini dikarenakan di kota Makkah terdapat bangunarbdta yang menjadi
pusat Kiblat bagi umat Islam di seluruh penjuruidun

Dalam hubungannya dengan penentuan arah Kiblatgingat arah
Kiblat ini berkaitan dengan lintang dan bujur Makkamaka untuk
keseragaman digunakan pedoman Keputusan Badan HisabRukyat
Kementerian Agama RI, yang menetapkan secara gepdatak kota
Makkah berada pada posisi®3® BT dan 2225 LU.

Para Ulama’ sepakat bahwa menghadap ke arah Kigaipakan salah
satu syarat sahnya shalat. Oleh karena itu, kaustimio wajib menghadap
ke arah Kiblat ketika hendak melaksanakan ibadaltaskaik shalat fardlu

lima waktu sehari semalam atau shalat-shalat sugaad lain. Maksudnya



adalah menghadap ke Masjid al-Haram yang ada dikdakAkan-tetapi
apabila orang yang tidak bisa menghadap Kiblatriadeondisi takut atau
sakit, maka syarat ini tidak berlakiDemikian juga dengan ibadah-ibadah
yang lain, seperti mengubur jenazah, buang airrbesapun air kecil, dan
ketika berdo’a juga harus memperhatikan arah Kiblat

Dalam penentuan arah Kiblat memerlukan suatu ilrhusis yang
harus dipelajari atau sekurang-kurangnya meyakiah ayzang dibenarkan
agar sesuai dengan syari'at.

Akhir-akhir ini muncul polemik berkaitan dengan far&iblat yang
membingungkan masyarakat, sehingga keluarlah fatld pusat No. 03
Tahun 2010 lalu. Adapun diktum fatwa MUl No. 03 @ah2010 tentang
Kiblat disebutkan: Pertam&iblat bagi orang shalat dan dapat melihat
Ka’bah adalah menghadap ke bangunan Ka’bakin(‘al-Ka'bah). Kedua:
Kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat rmaéllka’bah adalah arah
Ka'bah (ihat al-Ka’'bah). Ketiga: Letak geografis Indonesia yang berada di
bagian timur Ka'bah/Makkah, maka Kiblat umat isldndonesia adalah
menghadap ke arah barat. Kemudian fatwa MUI NoT@3un 2010 tentang
Kiblat tersebut diralat atau direvisi dengan fatvi&ll No. 05 Tahun 2010
menyatakan bahwa arah Kiblat umat Islam di Ind@nesdialah ke arah barat
serong ke barat laut (ke kanan) disesuaikan dekgatinat masing-masing
lokasi. Di lain pihak muncul informasi bahwa banya#sjid-masjid yang ada

di Indonesia arah kiblatnya bergeser akibat gengrapkrgeseran lempeng

1 Abu Bakar Jabir Al-Jaza'iri‘Minhajul Muslimin”, diteriemahkan Andi SubarkatPedoman
Hidup Ideal Sorang Muslim Minhajul Muslimin{Cet. I; Surakarta; Insan Kamil, 2009), 369



Bumi, ini terbukti di salah satu Masjid di Kecanratd/onodadi Kabupaten
Blitar yaitu Masjid Baitul Muhtadin yang merubatrigashatnya.

Bagi orang yang berada di dekat Masjid al-Haranmeruan untuk
menghadap Kiblat ketika hendak melaksanakan ibgdés tidak ada
masalah. Namun bagi orang-orang yang jauh dari Blakkermasuk kita
yang berada di Indonesia, perintah ini menimbulkersalah yang terkadang
menimbulkan pertentangan antara kelompok yang dafigan yang lain.
Oleh sebab itu bagi umat Islam yang berada di katé&a Makkah tentunya
memrlukan suatu petunjuk yang dapat dipedomani dgpat menghadap ke
arah kiblat dengan tepat ketika melaksanakan shalat

Bagi seseorang yang berada di lokasi atau tempag) yauh dari
Makkah seperti Indonesia, maka Ijtihad arah Kibalatyang bisa digunakan
untuk memenuhi syarat menghadap Kiblat. ljtihadhatéiblat dapat
ditentukan melalui perhitungan falak atau dataoastmi dan pengukurannya
dapat dibantu dengan menggunakan peralatan modspartis Kompas
(magnetic compas$)GPS Global Positioning systeyi Theodolite dan
sebagainya.

Untuk mencapai kepada kesimpulan arah kiblat maarag ypaling
mendekati kepada kebenaran, maka perlu melihat data sistem yang

dipakai untuk pedoman serta alat apakah yanh yapatddipergunakan

2 Kompas (magnetic compass) adalah alat yang digumaktuk mengetahui arah. Di dalamnya
terdapat jarum magnetis yang selalu menunjuk ataia ulan selatan. Di bawah jarum terdapat
bidang yang diberi skala 0 derajat sampai deng@rdaéajat.

% GPS Global Positioning systenadalah alat ukur koordinat dengan menggunakatitsgang
dapat mengetahui posisi lintang, bujur, ketinggeanpat, jarak, dll.

* Theodolite adalah alat yang digunakan untuk meagskdut horisontaHorizontal Angle =
HA) dan sudut vertikaMertical Angle = VA.



untuk mengetahui arah kiblat yang dapat dipertangguwabkan secara
iimiah, atau setidak-tidaknya mendekati kepada katan, hal ini harus
ditunjang dengan data yang akurat serta tehnik vdiggnakan dalam
menentukan posisi guna memenuhi tuntutan syara’.

Penentuan arah Kiblat secara tradisional bisa mera@n petunjuk
alam seperti Matahari terbit dan terbenam, cahaygarF bahkan
menggunakan arah mata Angin. Saat ini seiring depgakembangan sains
dan teknologi, pengukuran arah Kiblat bukan ladi yeng sulit. Kompas
Kiblat dengan berbagai bentuk, merek dan tingkatasi kini sudah banyak
dijual lengkap dengan cara penggunaannya. Begga gengan alat hitung
yang digunakan telah berkembang mulai dabiu’ mujayyalh sebuah benda
yang berbentuk seperempat lingkaran bergambarkafa skan memiliki
benang serta bandul yang digunakan oleh para ilnslam di masa lampau
untuk melakukan perhitungan sudut trigonometri gangdigunakan tabel
trigonometri yang dinamakan Daftar Logaritma unta&mpermudah proses
perhitugan. Apalagi setelah ditemukan kalkulatar Bamputer, perhitungan
arah Kiblat menjadi lebih mudah dan akurat.

Untuk melakukan pengukuran arah Kiblat di suatuasbkdapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai alat, salahds antara alat-alat
yang dapat digunakan tersebuat adalah TheodogtainStu, cara dan sistem
perhitungan arah Kiblat yang dipergunakan juga ralmgi perkembangan,
baik mengenai data koordinat maupun sistem ilmunya Hal ini didukung

dengan adanya alat-alat bantu yang lebih baik, Inyaaalat bantu



perhitungan seperti kalkulator maupun alat bantacaean data koordinat
yang semakin canggih. Tentunya dengan makin baik cdeggih alat-alat
bantu tersebut, data azimuth semakin tingai tinggkarasinya.

Cara menentukan arah Kiblat dengan menggunakanddh&oadalah
cara yang paling populer di kalangan ahli Hisab arkyat, terutama di
lingkungan Kementerian Agama RI saat ini. Menggamakheodolite pada
dasarnya adalah untuk mencari titik utara sejatie(north) dengan bantuan
sinar matahari. Dalam pelaksanaan pengukuran aréflatK dengan
Theodolite yang perlu dipersiapkan salah satunyalahddata astronomi
(Ephemeris Hisab Rukyat) pada hari dan tanggalydengn.

Banyak metode/cara untuk bisa mengetahui arah Kg#perti yang
telah disebutkan di atas. Akan tetapi untuk mergetarah Kiblat khususnya
yang menggunakan alat Theodolite pada umumnya ukitak pada waktu
siang hari dengan berpedoman pada posisi dan pkegeMatahari sebagai
acuan, sehingga Theodolite akan menjadi alat yapgatdmengetahui arah
secara presisi sehingga skala detik busur.

Untuk mengetahui posisi dan pergerakan Matahari amgkng
digunakan adalah data Matahari, sekarang datebtertsdah disosialisasikan
melalui programWinhisab yang dikeluarkan oleh Badan Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI. Perjalanan harian Matahanigygerbit dari timur
dan terbenam di barat itu bukanlah gerak Matahamgy sebenarnya,
melainkan hal demikian itu disebabkan oleh perput&umi pada sumbunya

(rotasi) selama sehari semalam, sehingga perjaldiagahari yang seperti itu



di sebut dengaRerjalanan Semu MataharBerbeda halnya dengan Bulan,
peredaran bulan yang mengelilingi Bumi dari aratab&e timur biasanya
disebut dengamevolusi, revolusi inilah yang dijadikan dasar perhitungan
bulan gamariyah.

Seperti apa yang telah dipaparkankan di atas, bahda saat ini untuk
menentukan posisi arah kiblat khususnya di linglmnkementerian Agama
Rl yang menggunakan Theodolite pada dasarnya adalaik mencari titik
utara sejati ttue nort) dengan bantuan sinar matahari. Seperti halnya
Matahari yang memiliki data, Bulan juga memilikitdaUmumnya data
bulan tersebut oleh ahli falak dipergunakan untunemtukan awal bulan
gamariyah.

Untuk mengetahui posisi dan pergerakan Bulan malke yligunakan
adalah data Bulan, sekarang data Bulan tersebat tglgh disosialisasikan
menjadi satu dengan data Matahari melalui progrd¢émhisab yang
dikeluarkan oleh Badan Hisab Rukyat Kementerianma&|.

Dari gambaran keadaan dan permasalah untuk mengetatn Kiblat
khususnya yang menggunakan alat Theodolite padamuyal seperti
keterangan di atas yang dilakukan pada waktu diangdengan berpedoman
pada posisi dan pergerakan Matahari sebagai acaadnysini peneliti
terinspirasi untuk melakukan penelitian pengukuaaah kiblat yang akan
dilakukan pada waktu malam hari. Sebagai acuaneyelp berpedoman

dan menggunakan pada posisi/pergerakan dan deda.Bul



Berdasarkan alasan di atas tersebut, peneliiriietintuk mengadakan
penelitian tentang keakuratan penentuan arah kitplabila dihitung dengan
menggunakan azimuth Bulan. Oleh sebab itu pereliiakukan penelitian
dengan judul “Penentuan Arah Kiblat BerdasarkannmAzh Bulan (Studi
Akurasi Arah Kiblat di Masjid Ulul Albab Universisalslam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang)”.

. Batasan Masalahan

Mengingat banyaknya masalah yang terkait dengah Hiblat dan
untuk memperjelas arah penelitian ini serta merajam kajiannya, maka
peneliti membatasi permasalahan tentang penentuam Kiblat apabila
dilakukan pada waktu malail-Badr (Bulan purnama), yaitu ketika terjadi
peristiwaistigbal, semua permukaan Bulan menghadap ke Matahari (tangga
14, 15 dan 16 Hijyriyah) berdasarkan azimuth Bulaehingga dapat
memberikan pemahaman tentang teknik menentukankaloédit berdasarkan
azimuth Bulan yang benar dengan dasar ilmiah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan ahasahaka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian diapat dirumuskan:
Bagaimana akurasi arah kiblat Masjid Ulul Albab W#nsitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang apabila dihitung besdegkan Azimuth

Bulan?



D. Tujuan Pendlitian
Kaitannya dengan permasalahan di atas, maka tdampenelitian ini
adalah: Untuk mengetahui keakuratan arah kiblat jiMablul Albab
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg jika dihitung
berdasarkan Azimuth Bulan.
E. Manfaat Penelitian
Dengan penyusunan dan pembahasan dalam pendtitjadiharapkan
dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapgemberikan
kontribusi aktif bagi para mahasiswa, khususnyaypsun untuk
mengetahui lebih lanjut tentang penentuan arah aKilblerdasarkan
azimuth Bulan. Selain itu hasil penelitian ini diwgakan juga dapat
dijadikan bahan kajian lebih lanjut, sekaligus dapaenjadi nilai
tambahan bagi khazanah perkembangan ilmu pengetaktususnya
pada dataran ilmu falak.
2. Secara Praktis
Penelitian yang membahas tentang penetapan araHat Kib
berdasarkan azimuth Bulan ini diharapkan dapat umerg bagi
masyarakat luas dalam menentukan arah Kiblat bakk& akan
mendirikan sebuah masjid, mushala, maupun ketikeggedi liang untuk

pemakaman.



F. Definisi Operasional

1. Arah Kiblat adalah arah terdekat dari seseorangujuefia’bah atau suatu
arah yang wajib dituju oleh umat Islam ketika makdn ibadah shalat
dan ibadah-ibadah yang lain.

2. Azimuth adalah jarak dari titik utara ke lingkaraertikal yang melalui
suatu benda langit, diukur sepanjang ufuq, dengam sesui dengan jarum
jam.

3. Bulan adalah benda langit yang mengelilingi Burai,merupakan satu-
satunya satelit Bumi.

G. Penélitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi untuk membedakartaranpenelitian
yang peneliti akan lakukan dengan beberapa parejing sudah ada.

Adapun penelitian yang sudah ada adalah:

Muhammad Ma’'mun (0210036) 2004, dalam skripsinydahte
melakukan penelitian dengan judul PENENTUAN ARAH BKAT
MASJID-MASJID DI KECAMATAN LOWOKWARU MALANG (Analisis
Akurasi Menurut Metode Imam Nawawi Al-Bantani). Bal penelitian ini
peneliti memaparkan mengenai tentang penentuan HKiatat dengan
menggunakan metode imam Nawawi Al-Bantani dengagk#t akurasi
masjid-masjid di Kecamatan Lowokwaru dengan aralasasi jika diukur
melalui arah barat ke utara. Hal ini dapat dililggri perbedaan atau
pengukuran sudut arah Kiblat dan perbedaan mufikiitang miring ke

utara sampai dengan 28&rlalu miring ke utara. Sedangkan sudut yang



10

sebenarnya menurut metode Imam Nawawi Al-Bantardlatd 22 dan
metode-metode yang digunakan oleh masyarakat loaaksangat beragam.

Abdullah Yakin (02210020) 2008, dalam skripsinytaliemelakukan
penelitian dengan judul “UJI AKURASI ARAH KIBLAT MA&JID
BERDASARKAN TEORI RUBU MUJAYYAD DAN TEORI SINUS
COSINUS (Studi Arah Kiblat Di Kecamatan Ajung Kalatgn Jember)”.
Peneliti memaparkan bahwa arah Kiblat masjid-madijifecamatan Ajang
Kabupaten Jember menggunakan teori nilai dengarsidga antara 9
sampai . Dari kesemua penyelewengan dalam penentuan abddt Kang
menggunakan teori rubu’ mengarah atau condong k&, dzerarti bangunan
berada di sebelah selatan dari arah yang sebenargfa Kiblat yang tepat
mengarah kearah Kiblat dengan menggunakan tekmig g&urat menurut
trigonometri (sinus-cosinus) adalafl. Gedangkan arah bangunan masjid-
masjid yang menggunakan teori rubu’ jika diambthreata dari deviasi di
atas adalah%condong ke-barat sejaull dari deviasi ® kurang mengarah
ke-utara 4

Evi Dabhliyatin Nuroini (06210051) 2010, dalam skiipya telah
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PERGESHN
LEMPENG BUMI TERHADAP PENENTUAN ARAH KIBLAT MASJID-
MASJID DI KOTA YOGYAKARTA”, Peneliti memaparkan bara
pergeseran lempeng Bumi dapat mempengaruhi araHatKildengan
perubahan lintang dan bujur tempat pada kisararasaletik dengan kurun

waktu 7 tahun. Perubahan tersebut bisa diketahngade adanya selisih
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antara data lintang dan bujur tempat tahun 201@rdigi dengan data
lintang dan bujur tempat tahun 2003. Karena lintalagn bujur tempat
berubah, maka hasilnnya juga mempengarahimuth Kiblat. Tetapi,
perubahan tidak membawa dampak besar, karena pamig berkisar pada
satuan detik. Untuk itu, dalam kurun waktu 30 takampai dengan 50 tahun
mendatang perlu adanya koreksi arah Kiblat yang smgkinkan perubahan
lintang dan bujur tempat dan akibat pergeseran éaigp@Bumi berada pada
satuan menit.

Dwi Nurul Khotimah (01210007) 2005, dalam Skripsinyelah
melakukan penelitian dengan judul “STUDI EMPIRIS AR KIBLAT
MASJID-MASJID DI KECAMATAN PONGGOK KABUPATEN BLITAR
(Studi Arah Kiblat Berdasarkan Teori sinus-Cosiiu§ecara garis besar
40% masyarakat Ponggok dalam menentukan arah kib&iggunakan
kompas umum, 20% menggunakan rgbdan 6,7 % menggunakan bencet
Kesesuaian arah kiblat masjid-masjid di kecamatagol bila dihitung
berdasarkan teori sinus cosinus dan besar delagstiap masjid. Dari hasil
analisis dapat diketahui bahwa kesesuaian arahatkiblenurut hasil
perhitungan trigonometri, yaitu arah kiblat yangat menghadap kiblat
sesuai dengan hitungan trigonomtri sebanyak 471%n@sjid dari 88 mas;jid)
dan masjid yang kurang tepat menghadap kiblat sepeéhitungan
trigonometri sebanyak 53 % (53 masjid dari 88 nasji

Rini Kusmiati, mahasiswi Fakultas Syari'ah UnivéasiIslam Negeri

(UIN) Maliki Malang tahun 2002, melakukan peneliti dengan judul
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“‘STUDI ANALISIS TENTANG PENENTUAN ARAH KIBLAT
BEBERAPA MASJID DI KECAMATAN PANDAAN KABUPATEN
PASURUAN”. Dalam penelitiannya peneliti menelitintang sejauh mana
akurasi arah kiblat masjid-masjid di Pandaan apafmiénggunakan Rumus
sinus cosinus dan menjauhi cara penentuan aralat Kig@berapa masjid
tersebut. Hasilnya akurasi arah kiblat beberapajignds Pandaan sangat
bervariasi dalam kemiringannya yang diukur darihasdéara ke barat, dan
sudut yang dihasilkan mempunyai beda simpang ar@%d8 69.64" sampai
dengan +1237 08.43", untuk tanda (+) sudut yang dihasilkan kgrke
barat, sedangkan untuk tanda (-) sudut yang di@asKkurang ke utara.
Indrawati (05210060), mahasiswi Fakultas Syari'atvigrsitas Islam
Negeri (UIN) Maliki Malang tahun 2010, melakukaganglitian dengan judul
“‘STUDI ARAH KIBLAT MASJID TARBIYAH UIN MAULANA MALI K
IBRAHIM MALANG BERDASARKAN TEORI SINUS COSINUS DAN
GOOGLE EARTH”. Berdasarkan hasil penelitian, Masjidrbiyah UIN
Maulana Malik lIbrahim Malang belum tepat mengarahkiélatnya apabila
diukur dengan teori sinus cosinus dan google eattd. ini disebabkan
pemakaian metode yang melalui alat bantu GlobaltiBoesSystem (GPS)
dapat diketahui bahwa posisi Masjid Tarbiyah takgtada lintang -G756
5971" LS dan bujur 1236 24.21" BT. Setelah dilakukan perhitungan
dengan teori sinus cosinus diketahui bahwa arahatkidasjid Tarbiyah
terletak pada posisi 8%7 30.48" diukur dari titik Utara, artinya arah kibla

Masjid Tarbiyah terlalu miring ke Utara. Namun bitkanalisis dengan
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google aerth, arah kiblat Masjid Tarbiyah terlefda posisi 62(U — B)
atau 28 (B — U), artinya arah kiblat Masjid Tarbiyah téulaniring ke Utara.

Dari keenam penelitian terdahulu diatas, dapat tdike bahwa
penelitian yang diteliti peneliti saat ini tentaienentuan Arah Kiblat
Berdasarkan Azimuth Bulan belum pernah ditelitiedeimnya

Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh pengsiiiu peneliti lebih
menekankan pada cara penentuan arah Kiblat dengamggunakan
Theodolite, akan tetapi peneliti tidak menggunakiata Matahari dalam
penentuan arah Kiblat sebagaimana pada umumnyapkfalak khususnya
di lingkungan Kementerian Agama RI ketika menentukarah Kiblat,
melainkan yang akan dipakai oleh peneliti di sohelah data Bulan dan akan
dilakukan pada waktu malam hari.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeldalam isi
pembahasan ini, maka secara global dapat dilindd pstematika penelitian
di bawabh ini:

BAB | : Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakangalahs
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penglitianfaat penelitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu daresigttika pembahasan.

BAB Il : Pada bab ini berisi tentang teori dan konsep ywdag dikaji,
yaitu tentang pengertian arah Kiblat, hukum mengpa&iblat, hikmah

menghadap Kiblat, pengukuran arah Kiblat dengan gagemakan alat
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Theodolite, pengertian Bulan, peredaran Bulan,-fase Bulan, pengertian
azimuth dan Konsep Ikhtiyat Kiblat.

BAB II1 : Bab ini merupan pengantar dalam pengumpulan datg ya
diteliti dan dianalisis supaya dalam penulisan peawe ini bisa terarah. Pada
bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, jepenelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan d&leik pengolahan data,
dan teknik analisis data.

BAB IV : Bab ini berisi analisis data yang memuat tentangapm
berupa data Arah Kiblat Masjid Ulul Albab dan d&alan, serta memuat
pembahasan rumusan masalah mengenai penentuaKiblahberdasarkan
azimuth Bulan.

BAB V : Bab ini merupakan bab terakhir yaitu penutup, ybagsi
tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telddkukan dan saran-saran

setelah diadakannya penelitian oleh peneliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Arah Kiblat
1. Pengertian Arah Kiblat
Kata Arah Kiblat, dua kata ini yang akan dicari formulasi dan

hitungan penentuannya. Arah dalam bahasa arabudiglkeah atau atau

syathrahdan kadang-kadang disebut juga denga s~% |4xl. Kiblat

diartikan juga dengan arah ke Ka'’bah di Makkah goadktu shala).

Sedangkan dalam bahasa latin disebut demgamuth Dalam wacana
lImu Falak,azimuthdiartikan sebagai arah yang posisinya diukur diaki t
dari utara sepanjang lingkaran horizon se-arahmjafam, dengan
demikian dari segi bahasa Kiblat berarti menghakiagKa’'bah ketika

shalat®

® Maskufa,llmu Falaq(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 124

15
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Dalam al-Quran al-Karim, kata Kiblat digunakan lada dua
pengertian, yaitu arah dan temphalat
a) Kiblat yang berarti arah dapat dilihat dalam firmlah SWT
Coma o a g R, T I AT R B A N
s 156 1 s e agdy U LT G 1L 0T

-
2 ~ =

Gl s o sl & S Ol @ Ul e}
\er‘bﬂoJ‘;L«n}uﬁd &.Jﬁa.“_j

Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia bkrkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dabianya (Bait
al-Maqdis) yang dahulu mereka Telah berKiblat kepgd?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barata dnemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke |gdag lurus".

b) Kiblat yang berarti tempathalatsebagaimana firman Allah SWT:

ez Ty By ey L33! 1255 of 450y Louss JI e
”.//&f./a“°ﬂ,,5/8{ . fw/ﬂﬁ‘" } FATPE P T
5 kel Teshfled Oslairlae) W iex il
e N ;.JI
Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: 'lRanbi
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untoipdée tinggal
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmterpatshalat

dan dirikaniah olenmu sembahyang serta gembiraikamiang-orang
yang beriman”.

Sementara itu terdapat ahli falak yang mengaitkangertian arah

Kiblat dengan paradigma Bumi sebagai planet yan{atbsehingga

® Ahmad bin Muhammad al-$tiy, Hdtsiyah al-Stwi ‘ala Tafsir al-JalalaynJuz.|,94.

" QS. al-Bagarah (2): 142.

®Ahmad bin Muhammad al-Stiy, Hatsiyah al-Skiwi ‘ald Tafsir al-JalalaynJuz.ll, 250.
° QS. Yunus (10): 87.
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seseorang yang menghadap Kiblat hendaknya mengarahilyang paling
dekat.

Pengertian arah Kiblat yang mengkaitkan dengank jaempuh
Muhyiddin Khozirt® mendefinisikan bahwa arah Kiblat adalah arah atau
jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang nagilé¢a’bah (Makkah)
dengan tempat Kota yang bersangkdtaenurut Ghufron A. Mas’adi
yang dimaksud dengan Qiblat adalah arah yang dihadeh Muslim
ketika melaksanakan shalat, yakni menuju ke Kattialakkah'?

Arah Kiblat secara konseptual adalah arah atauk jaesdekat
sepanjang lingkaran besar melewati kota Makkahlq&l® dengan tempat
kota yang bersangkutan. Oleh karena itu tidak ddjpenarkan, misalnya
orang Islam yang berada di Malang malaksanasaalat menghadap
Timur serong ke Selatan, meskipun ketika arah iteruskan pada
akhirnya akan sampai juga ke Makkah. Sebab arahjatak yang tedekat
bagi orang-orang Malang untuk menuju ke arah KiljMakkah) jika
dihitung dengan menggunakan runussinus sinufasilnya ialah 6547
25" (diukur dari titik Utara - Barat), 2412 35" (diukur dari titik Barat -
Utara) dan 29%12 35’ (diukur dari titik Utara — Timur — Selatan - B3rat

Dari paparan di atas dapatlah dikatakan bahwa laakegk Kiblat
adalah masalah arah, yakni arah yang menunjuk KeaKayang terdapat

di Makkah. Seluruh titik permukaan Bumi ini dap#edtukan ke mana

191a adalah ketua lajnah falakiyah pengurus wilayalhdlatul ulama dan anggota lajnah falakiyah
pengurus besar nahdlatul ulama daerah istimewa a@gia.

1 Uhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan PrakteKYogyakarta: Buana Pustaka, 2005),
50.

2 Ghufron A. Mas’adiEnsiklopedi Islam(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,tt), 327.
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arah Kiblatnya dengan cara perhitungan dan pengak@leh karena itu,

perhitungan arah Kiblat adalah sebuah perhitungaémkumengetahui dan

menetapkan ke arah mana Ka’bah di Makkah itu dililzai suatu tempat

di permukaan Bumi, sehingga semua gerakan oraag)lgang sedang

melaksanakarshalat baik ketika berdirifuku’, maupunsujud ia selalu

berimpit dengan arah yang menuju ke Ka’bah.

. Hal-hal yang Berhubungan Dengan Arah Kiblat

Meskipun ibadah utama dalam masalah kiblat adalzdati akan
tetapi sebenarnya masalah kiblat ini juga berkaitmgan hal-hal lainnya.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan arah kibkttdranya yaitu:

a. Shalat, dimanapun berada disyaratkan untuk menghesl&iblat bagi
yang mengeyahui arah kiblatnya dan memungkinkan ukunt
menghadapnya. Para ulama sepakat bahwa menghduaip (ktigbal
al-giblah) menjadi syarat sahnya shalat, kecuali dalam shlauf,
shalat di atas kendaraan (hewan atau mesin), @ddat &fagi orang yang
tidak mengetahui arah kiblat.

b. Ketika hendak membangun masjid dan mushala agarb@asgunannya
lurus menghadap ke kiblat, sehingga arah kiblaardasholat dapat
langsung mengikuti arah sumbu bangunan masjid desthata tersebut.

c. Ketika pembuatan liang lahat, agar si mayit dapahghadap kiblat
secara sempurna. Oleh sebab itu sangat pentingyaadanda arah
kiblat dalam setiap magam (kuburan) sebagai aca@mdpembuatan

liang lahat.
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d. Ketika pembuatan kamar kecil (WCltoilet), karen&ans melarang
buang air besar maupun buang air kecil dengan nagiagh atau
membelakangi kiblat.

e. Penandaan arah kiblat pada setiap kamar-kamar, hapelrtemen,
rumah pribadi dIf

3. Kiblat Rasulullah Sewaktu di Makkah
Para Ulama berbeda pendapat tentang arah kiblatliak SAW
ketika pertama kali difardhukamalatkepadanya.

a. Ibnu Abbas berpendapat bahwa kiblat Rasulullah SA®waktu
berdomisili di Makkah dan enam belas bulan setedampai di
Madinah, beliau menghadap ke Bait al-Maqdis. Bdtiatu menghadap
ke Masjid al-Haram setelah turunnya QS. al-Baqaxeatt 142-145.

b. Jumhur Ulama mengatakan ketika Rasulullah SAW beisio di
Makkah, beliaushalat menghadap ke Bait Allah. Tapi ketika tiba di
Madinah, beliaushalat menghadap k®ait al-Maqgdissampai dengan
turunnya QS. al-Bagarah ayat 142-145. Beliau m&lakinal semacam
itu di Madinah adalah dalam rangka melunakkan hatani orang-
orang yahudi, dan sikap toleransi beliau terhadageka, dengan

harapan mereka mau memeluk agama Isfam.

13 Abdul Mughits, ‘Arah Kiblat Dalam Perspektif Fidgh http://pcnubantul.or.id/, diakses
tanggall10 Februari 2012.

14 H.E. Syibli SyarjayaTafsir Ayat-Ayat Ahkan{Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 130.
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4. Klasifikasi Kiblat
Klasifikasi kiblat ini untuk mendiskripsikan adanparbedaan kiblat
bagi orang-orang yang berada di dalam kota MakWaMu&arramah
dengan orang-orang yang berada di luar kota Makkdftukarramah.
Salah satu dasar dari Klasifikasi kiblat ini adakdbda Rasulullah
Shallallah ‘alayh wa sallam:
A 3 S i s e R o e Aet ]
il 106 Loy ale 0 Lo & Jgu) T ols ) o8 sllae
3 Y Y RS 2 ) Y A doedly i JaY
PG o )y L)L
Artinya; “baitullah a’bah) itu kiblat bagi ahli Masjid (orang yang
shalat dalam Masjid al-Haram), dan Masjid (orang yasittplat dalam
Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi penduduk taHainam (Makkah dan

sekitarnya), sedangkan tanah haram adalah kibtatgesmduduk Bumi di
Timur maupun di Barat dari kalangan umatku”

Imam Syafi’'i dalam kitab al-Umm mengatakan:

O o G Olgary el Jlinuly 1l a) a, ailad) JB

15 Abi Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Bagijaiy, Al-Sunan al-Kubra,(Beirut: Dar
al-Fikr, tt), Juz. I, Hadist N0.2276, hal. 280.
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Menghadap kiblat ada dua cara. Maka bagi setiapgoyang dapat
melihat ka’bah seperti orang yang berada di Malaik di masjidnya,
perumahannya, tempat yang rata maupun perbukitaka mdak cukup
shalanya hingga dia benar-benar menghadap kiblat. Kerandapat
menemukan arah kiblat dengan senyatanya. Sedargignorang yang
berada di Makkah yang dari sana ia tidak dapathakelKa’bah atau
berada di luar Makkah, maka tidak halal baginyaikmhelakukarshalat
maktubah meninggalkan ijtihad (berupaya denganadi@mampuannya)
untuk mencari arah kiblat dengan menggunakan péttpgtunjuk seperti
bintang, matahari, bulan, gunung, arah mata angm apa saja yang
menurutnya dapat dijadikan petunjuk arah kiblat.

Gambar 2.1. Sketsa Klasifikasi Kiblat

Masjid al-Haram

.
‘.—‘

Tanah Haram Makkah

Keterangan:

a) !__U Kiblat Yagn(‘ayn al-Ka’bah

8 Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Umm,(Dar al-Fikr, 2002), vol. I, hl. 109.
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b) = Kiblat PerkiraanKiblat Dzan
Cm oo = Kiblat ljtihad
5. Hukum Menghadap Kiblat

Kiblat sebagai pusat tumpuan umat Islam di mandmmada dalam
mengerjakan ibadah dalam konsep arah Kiblat tetdagl@erapa hukum
yang berkaitan yang telah ditentukan sesgea’i, yaitu;

a. Hukum Wajib ketikashalat fardlu ataupurshalat sunah menghadap
Kiblat merupakan syarat sahnsfaalat ketika melakukan Tawaf di Bait
Allah, ketika menguburkan jenazah, maka harus akletn miring
dengan posisi bahu kanan menyentuh liang lahatdd&a menghadap
Kiblat.

b. Hukum Sunah bagi seseorang yang ingin membaca rsdv@QQuberdo’a,
bedzikir, tidur (bahu kanan di bawah), dan sebagain

c. Hukum Haram ketika membuang air besar atau keciaiah lapang
tanpa ada dinding penghalang.

d. Hukum Makruh membelakangi/menghadap ke arah Kilketika
sedang membuang air besar atau kecil dalam keaadandinding
penghalang, tidur melentang sedang kaki selunjuarké Kiblat dan
sebagainya.

Menghadap Kiblat itu merupakan salah satu dari adyahahnya
shalat tanpa itu orang yang sedang mengerjasiaalat shalahya tidak
shah kecuali dalam empat hal, maka dalam hal igudah kewajiban
tersebut, yaitu;

1) Shalat sunnah di atas kendaraan.



23

2) Shalat orang yang dipaksa.

3) Shalat orang sakit yang tidak mendapatkan orang g yan
menghadapkannya ke arah Kiblat.

4) Shalat Khauf atau shalat yang dilakukan dalam kegak baik takut
kepada manusia atau lainnya, takut terhadap keatdamjiwa atau
hartanya.’

6. Pendapat Ulama Tentang Hukum Menghadap ke Arah Ka'lah

Bila pada masa nabi Muhamméghalla allah ‘alaihi wassalam
kewajiban menghadap kiblat yakni Ka’bah itu tidanpak menimbulkan
masalah karena umat islam masih relatif sedikitlddanyakan tinggal di
sekitar Makkah, sehingga mereka bisa melihat wujathah. Berbeda
halnya dengan keadaan pasca Nabi yang saat itulsiarat sudah banyak
jumlahnya dan bertempat tinggal di berbagai belahama yang jauh deri
Makkah.

Semua Ulama’ mazhab sepakat bahwa Ka’bah itu ladélaat bagi
semua orang muslim yang dekat dan dapat melihabaka'secara
langsung, maka diwajibkan menghadap ‘&gn al-Ka’bah Akan tetapi
mereka berbeda pendapat tentang Kiblat bagi orang jauh dari Masjid
al-Haram atau jauh dari kota Makkah (tidak dapalimaeKiblat)*® Para

Ulama dalam masalah ini apakah seseorang ghalatharus menghadap

7:Abdul Qadir ar-RahbawiSalat Empat Mazhaflakarta: P.T Pustaka Litera AntarNusa, 1995),
201.

8 Muhammad Jawad Mughniyahigih Lima Mazhab(Cet. VII; Jakarta: PT Lentera Basritama,
2001), 77.
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ke bangunan Ka’bahayn al-Ka’bah) atau dianggap cukup hanya dengan
menghadap ke arahnya saja.
a. Syafi'iyah dan Hanabilah
Ulama Syafiiyah dan Hanabilah menyatakan bahwagrgang
sedangshalatharus menghadap ke bangunan Ka’'bapn(al-Ka’bah).
Kondisi semacam ini berlaku bagi orang yang melibahgunan
Ka'bah tersebut. Sedangkan bagi orang yang jautKa&sah, ia harus
berkeyakinan bahwa dirinya menghadap dan Ilurus ateng
tubuh/bangunan Ka’bategn al-Ka’bah).*
Mereka mendasarkan pendapatnya kepada:
1) Al-Quran
Adapun dalil dari al-Qur'an yaitu zhahirnya Firmatiah dalam
QS. al-Bagarah ayat 144: “Maka palingkanlah mukakeuarah
Masjid al-Haram”, sedang bentuk pengambilan daidtidlal)
mereka itu adalah bahwa yang dimaksagathf yaitu “arah yang
tepat bagi orang yang sedanghalat dan mengena dalam
menghadapnya”, maka dengan demikian, menghddsp al-
Ka’bah menjadi wajib.
2) Al-Hadits
Adapun dalil dari al-Hadits yaitu riwayat al-ImanBaukhari

dan al-lmam Muslim dari Usamah bin Zaid r.a, balmierkata:

9 Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Quran”t, Juz.l, 88.
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“Tatkala Nabi Shallallah ‘alayh wa sallammasuk kedalam
Baitullah Ka’'bah), ia berdo’a di sekelilingnya seluruhnya, dan ia
tidak shalatsebelum berada di luarnya, maka ketika sudah kelua
shalat dua raka’at menghadap Ka'bah seraya bersabdaahinil
Kiblat.”

Mereka berkata; Kata-kata ini menunjukkan “pembatas
Sehingga dengan demikian, tegas bahwa tidak dipandablat
malainkan tubuh Ka’bah itu.

3) Qiyas

Sedangkan alasan mereka dengan Qiyas vyaitu; bahwa
kesungguhan Ras@lhallallah ‘alayh wa sallandalam menghormati
Ka'bah, merupakan berita yang mutawatir, dahalat adalah
seagung-agungnya tanda kebesaran Agama, sedangkeamtiurkan
shahnyashalat harus menghadapyn al-Ka’'bah adalah menambah
kemuliaannya, maka wajiblah menghatam al-Ka’bah

Mereka juga mengatakan, bahwa adanya Ka'bah selbalgjat

merupakan perkara yang sudah ditentukan secara gastyang lain

merupakan perkara yang masih diragukan, memelisiaegp berhati-

20 Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukharl-Bukhari,Juz.1, (Dar al-Fikr, tt), Hadits
No0.398, HIm.99.
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hati dalamshalatadalah perkara yang wajib, maka wajiblah ditermuka
sahnyashalatharus menghaddpyn al-Ka’bah?*
b. Hanafiyah dan Malikiyah.

Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa bagng
yang melihat Ka’bah diwajibkan dalashalanhya untuk menghadap ke
tubuh/bangunan Ka’'baHafn al-Ka’bah), yaitu suatu bangunan yang
berbentuk kubus yang berada di tengah-tengah Makfithram. Akan
tetapi bagi orang yang tidak dapat melihatnya, iyagdianggap cukup
hanya dengan menghadap ke arah Ka'batjhu al-Ka’bah saja®*

Golongan Malikiyah dan Hanafiyah mendasarkan pesidayereka
kepada Kitabullah, Sunnah Rasulnya, Amalan ShahdaitShallallah
‘alayh wa sallamdan secara aqal fikiran.

1) Kitab Allah
Adapun dalil yang berasal dari Kitab Allah yaituahir firman
Allah “maka palingkanlah mukamu ke arah Masjid alrém” disitu
Allah tidak berfirman “ke arah Ka'bah”, maka barasigpa telah
menghadap sebuah sisi dari Masjid al-Haram berartitelah
melaksanakan apa yang diperintahkan, baik pas & ‘ayn al-
Ka’bah ataupun tidak.
2) Al-Hadits
Dalil yang berasal dari al-Hadits ialah sabda N&hallallah

‘alayh wa sallamyang berbunyi;

2 Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”89.
22 Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”89.
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Artinya; “baitullah a’bah) itu kiblat bagi ahli Masjid (orang
yangshalatdalam Masjid al-Haram), dan Masjid (orang yahglat
dalam Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi penduthriah Haram

23 Ab? Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Baghjaiy,Al-Sunan al-KubraHadist
No0.2273, hal. 279.

Muhammad ben Isma’l al-San’aBubul al- Salam Sarh Bulug al-Maram Min Jam’aditt
ahkam(Lebanon:Dar al-Kutub al-llmiyah, 2006), Juz |, HB40.

% Nabi ketika bersabda ini berada di Madinah, safaridakkah berada di antara Timur dan
Barat.

% Abt Bakrin Ahmad bin al-Khusayn Ibnu ‘Aliy al-Bagijaiy, Al-Sunan al-Kubra,Hadist
No0.2276, hal. 280.
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(Makkah dan sekitarnya), sedangkan tanah haranaladdlat bagi
penduduk Bumi di Timur maupun di Barat dari kalanganatku”

Hadits tersebut di atas memberikan pengertian nmamdeblat

umat Islam dalam menunaikahalat yaitu:

a) Baitullah (Ka’bah) merupakan kiblat bagi orang ydegada di
Masijid al-Haram.

b) Masjid al-Haram merupakan Kiblat bagi orang yancabta di
tanah suci Makkah.

c) Tanah suci Makkah merupakan kiblat bagi orang-orgagg
berada di luar Makkah, baik bagi umat Islam yancpde di
bagian Timur maupun Barat dan umat Islam yang leecdid
belahan Bumi Utara dan Selatan.

3) Amalan Shahabat NaBihallallah ‘alayh wa sallam

Dalil yang bersumber dari amalan Shahabat Nabiahddlahwa
jama’ah masjid Quba’ pada waktghalat shubuh di Madinah
menghadap ke arah Bait al-Maqgdis membelakangi Kea'Bamudian
(di tengah-tengakhala) diberitakan kepada mereka bahwa kiblat telah
dipindahkan ke arah Ka'bah, lalu mereka memutah atiatengah-
tengahshalattanpa mencari petunjuk arah, sedangkan ISaailallah
‘alayh wa sallantidak menegur mereka, dan sejak itu disebutlahidhas
tersebut sebagai Dzul Qiblatain. Padahal mengetahah ‘ayn al-

Ka'’bah yang tepat tentu diperlukan alat petunjuk arah, Udiamn
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bagaimana mereka (begitu saja memutar arah) daltetangalshalat
dalam kegelapan malam.
4) Akal Fikiran (Agliy)

Dasar yandpersumbedari akal fikiran yaitu, bahwa sesungguhnya
begitu sulit mencari aratayn al-Ka’bah secara tepat bagi orang yang
dekat dari Makkah, maka bagaimana dengan orangyoramng tinggal
jauh di Timur dan di Barat? Kalau seandainya medgpayn al-
Ka'bah itu wajib, maka tak seorang pun shsimalanya, sebab bagi
mereka yang jauh di Timur dan di Barat mushtahgadaerdiri tepat
mengena arah Ka’bah yang hanya dua puluh hasta (lefiarnya) itu,
maka sudah pasti bahwa sebagian mereka telah nuamhe arah
Ka'bah tapi tidak persis mengenayn al-Ka’bah Maka dilihat dari
segi ini jelaslah bahwa menghadap persis ke &gh al-Ka'bah
(tubuh Ka’bah) tidak wajib. Allah SWT berfirman: [ah tidak
membebani seseorang melainkan menurut kemampuan(Qg&. al-
Baqgarah; 284’

Gambar sketsa di bawah ini kiranya dapat membagtubpca
untuk memahami arah Kiblat bagi tempat yang bedad@jauhan dari

Ka’bah menurut para Ulama mazhab.

2 Muhammad ‘Ali Ash-ShabunfTafsiru Ayati al- Ahkam Min al- Qur'an”t, 90.
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Gambar 2.2. Sketsa Arah Kiblat Orang di Luar Kotakkbhh Menurut
Mazhab Syafi’i dan Hanabilah

Tanah Haram Makkah

\—- """ - Ka’'bah

Masjid al-Haram

T
Luar Kota Makkah

S

Gambar 2.3. Sketsa Arah Kiblat Orang di Luar Kotakkah Menurut
Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah
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Keterangan:

a) g Kiblat Yagn (ayn al-Ka’bah)
b)———— Kiblat PerkiraanKiblat Dzan
o) [ rp——— Kiblat ljtihad

7. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Menghadap Kiblat merupakan salah satu syarat salsmgdat
sehinggashalat tidak akan sah jika tanpa menghadap ke Kiblaty&kec
shalat khauf, shalat sunnah yang dilaksanakan di atas kendaraan. Hal in
telah di tetapkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

Ada beberapa nash yang memerintahkan kita untulginaelap kiblat
dalamshalat baik nash dari al-Qur'an maupun al-Hadits. Adapash-
nash al-Qur'an adalah sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
Permasalah menghadap ke arah Kiblat, Al-Quran htela
menjelaskannya, antara lain:

1) Firman Allah:
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kespamn
kamu menghadap di situlah wajah Allah. SesunggulAdigdn Maha
luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

8 QS al-Baqarah (2): 115.
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2) Firman Allah:
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Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengaddiarigat,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke Kildaigykamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Hardam dimana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnyan d
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yhberi al-
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahweaphling ke
Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhannya; Abdah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.

3) Firman Allah:

P
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka giedinlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram, Sesungguhnya kedanitu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dah A#&ali-kali
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

4) Firman Allah:
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29 QS al-Baqarah (2): 144.
% Qs al-Baqarah (2): 149.
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Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlajahmu
ke arah Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu lisefeberada,
Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidakragjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zahntata mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan tékkdpada-Ku
(saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasram, slipaya
kamu mendapat petunjuk.

b. Al-Hadits

Adapun al-Hadits yang secara tegas menyebutkan jikewa
menghadap kiblat pada sasttalatdan masalah kiblat adalah:

‘.')lv.l-\ﬂj‘\.:.l;é&“leaﬂt&)‘J}W)J\.;w:n‘dsb)sjiﬁd‘O}
2585 U Jo2l E 50 cﬁuu Sl ) Eas

Dari Abi Hurairah ra Rasulullah saw bersabda; “J&mu hendak
mendirikan shalaf maka sempurnakanlah wudlu kemudian
menghadaplah kearah Kiblat lalu bertakbilah”.

ol oAby gt Ga i)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah. Rasulullah SAW lzyda:
“Antara barat dan timur terdapat Kiblat”

31 QS al-Bagarah (2): 150.

32 Abf ‘abda allah Muhammad bin Ismail al-Bukh&@hahih al-Bukhari(Beirut: Dar al-Kutub,
1992), Juz.l, 130

¥ Muhammad ‘Is4 Bnu SauraBhahih sunan al-tirmidzHadits.No. 342, Hal.202

% Ash-Shon’aniSubulus Salan,33.
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Diriwayatkan dari “Atha’, bahwa ia mendengar Ibnubbas
berkata: Ketika Rasulullah SAW masuk ke dalam Kia’'laeliau
berdo’a disegala penjuru, beliau tidskalat sunah hingga keluar dari
dalam Ka'bah, lalu ketika beliashalat dua rakaat di depan Ka’'bah,
beliau bersabda: “Ini adalah Kiblat®

8. Hikmah Menghadap Kiblat

Sebenarnya banyak hikmah yang dapat diambil darsatah
menghadap ke Kiblat, sebuah pena tidak akan manmpuk umenulis
hakikat keutamaan maupun beberapa faidah menghadibat.
Bagaimana mungkin kita bisa menyebutkan keutamaanfaidah-faidah
menghadap Kiblat sedangkan kita tidak diberi ilneguali setetes dari air
laut dan sekecil semut. Meskipun demikian, tidaka aslatu yang
mencegah kita untuk mengungkapkan beberapa kalyaag akan
menyebutkan beberapa hikmah menghadap Kiblat.

Adapun hikmah menghadap Kiblat itu mengandung faglzefaidah
dan ke utamaan, diantaranya yaitu;
1) Menghidupkan sunnahnya Nabi Ibrahim al-Khalil dartrgnya Nabi

Isma’il ‘alayhima al-shalatu wa al-sallanKarena mereka berdua ini

sebagai pendiri Ka’bah sehingga mereka tetap tarigedi hati orang-

orang muslim.

% ‘Abdullah Muhammad bin Isma’fl al-Bukharl-Bukhari,Hadits No.398, HIm.99.
% Muhammad Nashiruddin Al-AlbanRingkasan Shahih Al-Bukhalakarta: Pustaka as-Sunnah,
2007), 318.
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2) Agar seorang muslim itu dengan menghadapkan wagah sgluruh
anggota tubuhnya ke satu arah dengan tidak begpladirkanan dan ke
kiri dapat menumbuhkan benih-benih ketenangan, kskKhan dan

ketetapan iman di hati. Hal ini sesuai dengan firrAkah SWT:
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Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada Rabbg ya
menciptakan langit dan Bumi, dengan cenderung kepaéma yang
benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-orang yaemgpersekutukan
Tuhan.

3) Jika tidak ada ketentuan niscaya cacatlah ketemagperbuatannya dan
rusaklah kehidupannya karena perbuatannya yanga hiilakukan
berantakan tidak ada ketetapan. Begitu juga manwargg tidak
mempunyai tujuan dalam melaksanakan kewajiban fbada ia akan
berpindah-pindah menurut kecenderungan hatinya sddu tujuan ke
tujuan yang lainnya, yang menghilangkan keikhlasdalam
melaksanakan kewajiban.

4) Jika seorang menghadapkan wajahnya ke arah KikkEtnentara
anggota tubuhnya tenang dan hatinya khusu’ makartbarang itu
telah melaksanakan kewajibannya yang telah digdrirkepadanya,
disamping itu ia juga telah menunjukkan keikhlasirsuatu tempat

tertentu sehingga tidak ada lagi kesangsian damgken dalam

melaksanakannya.

37 QS al-An’am (6): 79.
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5) Membuktikan dirinya bahwa ia mentaati Rasulullahv&A&ang bererti
juga telah mentaati Allah SWT. Ka'bah terletak digara di mana
Rasulullah SAW dilahirkan, maka orang-orang musimenghadapkan
wajahnya ke Ka’bah sebagai bentuk penghormataa jugrupaka
sebagai tempat yang termulia di Bumi.

6) Menghadap ke Kiblat mengingatkan seorang muslinm &kaih sayang
Allah SWT kepada Rasulullah SAW ketika berfikir behmenghadap
ke Kiblat (Ka’bah) lebih baik dari pada menghadaBiait al-Maqdis®
Hal ini dipertegas dengan firman Allah SWT dalanQal-Bagarah
Ayat 144%

9. Teknis Penentuan Arah Kiblat di Indonesia
Secara teknis penentuan arah kiblat yang dilakokaimumat Islam di

Indonesia dari waktu ke waktu sejalan dengan pebk@gan ilmu

pengetahuan yang ada mengalami perubahan. Peraieetika mereka

sedang menentukan arah kiblat, mereka menentukan lablatnya ke
barat dengan alasan Saudi Arabia tempat di manbaKaberada terletak

di sebelah barat Indonesia. Hal ini dilakukan denkjga-kira saja tanpa

melakukan perhitungan dan pengukuran terlebih dalleh karena itu,

arah kiblatnya sama persis dengan tempat Matabesenam. Dengan

% Hikmah menghadap ke Baitul Maqdis ini adalah ppdamulaan Islam. Orang arab kala itu
menghadapkan wajahnya ke arah Ka'bah, padahaladéamhereka ada beberapa orang yang
munafig. Allah hendak menunjukan kepada orang-orgagg munafiq seperti yang telah
difirmankan dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 143.

39Ali Ahmad al-Zurjawiy, Hikmah a-Tasyri’ wa al-Falsafatuh{Darul Figr), 107.
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demikian dapat dikatakan bahwa arah kiblat itu fitelengan arah
barat?°

Selanjutnya penentuan arah kiblat dilakukan ber&asa letak
geografis Saudi Arabia terletak disebelah Batatkagéing ke Utara
(Barat Laut), maka arah kiblatnya ke arah terseléh karena itu,
banyak dari umat islam yang tetap memiringkan d#iatnya agak ke
Utara walupun iashalatdi masjid yang sudah benar menghadap ke arah
kiblat.

Perkembangan dalam penentuan arah kiblat di Inclodepat dilihat
dari perubahan besar di masa K.H. Ahmad Dahlan barapa alat yang
digunakan oleh umat Islam untuk mengukurnya, sepergkat Istiwa’,
Rubu’ Mujayyab, Kompas, Theodolitdan Global Positioning System
(GPS)

Dalam perkembangan terakhir ini sistem yang biaganékan untuk
menentukan arah kiblat adalah dengan menggunaiai taodolite. Alat
ini digunakan untuk menentukan arah utara sejatimbuat sudut sesuai
dengan data kiblat yang sudah ada dan untuk megari& lurus. Sistem
ini dapat digunakan apabila telah diketahui teHetahulu data arah kiblat
hasil perhitungan ilmu ukur bofa.

10. Perhitungan Arah Kiblat
Dalam proses perhitungan arah kiblat diperlukan hlaung yaitu

kalkulator. Adapun rumus-rumus yang digunakan dat@mentuan arah

0 Maskufa,llimu Falag,133.
“1 Maskufa,llmu Falag,135.
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kiblat menggunakan ilmu ukur Segitiga Bol&pbherical Trigonometyi
maka penggunaan alat hitung kalkulator akan leb@maodahkan dalam
perhitungan.
a. Koordinat Posisi Geografis
Setiap lokasi di permukaan Bumi ditentukan oleh @iangan
yang menunjukkan koordinat atau posisinya. Kootdipasisi ini
masing-masing desebut Latitude (lintang) dan Lanmgt (bujur).
Satuan koordinat lokasi dinyatakan dengan deraj&tit busur dan
detik busur. Satuan koordinat tersebut disimboldengan § ', "),
misalnya 1% 36' 51" dibaca 17 derajat 36 menit 51 detik. Dim&ha
60' = 3600". Perlu diingat bahwa walaupun disininggunakan kata
menit dan detik namun ini adalah satuan sudut d&arbsatuan waktu.
Latitude disimbolkan dengan huruf Yunanp (= phi) dan
Longitude § = lamda). Latitude atau Lintang adalah garis kalttyang
menyatakan jarak sudut sebuah titik dari lintanolgderajat yaitu garis
Ekuator. Lintang dibagi menjadi Lintang Utara (Ltilainya positif (+)
dan Lintang Selatan (LS) nilainya negatif (-). Seglaan Longitude
atau Bujur adalah garis horisontal yang menyatgdak sudut sebuah
titik dari bujur nol derajat yaitu garis Prime Mdian. Bujur dibagi
menjadi Bujur Timur (BT) nilainya positif (+) danugr Barat (BB)
nilainya negatif (-).
Untuk standard internasional angka Longitude dartituce

menggunakan kode arah kompas yaitu North (N), S¢BthEast (E)
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dan West (W). Misalnya Masjid Ulul Albab Universtéslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang berada di LongitudawBujur 112
36' 30.28" BT bisa ditulis 1£236' 30.28" E atau +1236' 28.28"%

b. llmu Ukur Segitiga Bola

Imu ukur segitiga bola atau disebut juga dengatilals
trigonometri bola gpherical trigonomet)i adalah ilmu ukur sudut
bidang datar yang diaplikasikan pada permukaan ebéuk bola
(Bumi).

Sebagaimana sudah disepakati secara umum bahwadiseft
arah adalah “jarak terpendek” berupa garis lurussiatu tempat
sehingga kiblat juga menunjukkan arah terpendelk&®ah. Karena
bentuk Bumi yang bulat, garis ini membentuk busesar sepanjang
permukaan Bumi.

Lokasi Ka’bah berdasarkan pengukuran menggunakdnGdegle
Earth secara astronomis berada ¢ 29 20.23" Lintang Utara dan 39
49 34.29" Bujur Timur. Angka tersebut dibuat dengatektian cukup
tinggi. Namun untuk keperluan praktis perhitungasanya tidak perlu
sedetil angka tersebut. Biasanya yang digunakdatada

® = 21°25 LU dani = 39° 49 BT (1° = 60 = 3600")
0 = derajat = menit busur " = detik busur
Arah kota Makkah (Ka'bah) dapat diketahui dari aettitik di

permukaan Bumi ini. Untuk menentukan arah kiblgpadadilakukan

2 Mutoha Arkanuddin, Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblahttp://rukyatulhilal.org/,
diakses tanggal 18 Maret 2012.
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dengan menggunakan Iimu Ukur Segitiga Bol&pHerical

Trigonometry

Untuk perhitungan arah kiblat, ada tiga buah ty&ng harus

dibuat, yaitu:

01.Titik A, diletakkan di Ka’bah (Makkah).

02.Titik B, diletakkan di lokasi tempat yang akan diigkan arah
kiblatnya.

03.Titik C, ditempatkan di titik Kutub Utara.

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tetapd@k berubah-ubah),
karena titik A tepat berada di Ka’bah (Makkah) ditik C tepat berada
di Kutub Utara (titik sumbu), sedangkan titik B aatiasa berubah-
ubah, mungkin bisa berada di sebelah utara eqdatobisa jadi berada
di sebalah selatan equator, tergantung pada tempaa yang akan

ditentukan arah kilatnya.

Gambar 2.4.
C C = Kutub Utara
A = Posisi Ka’bah
b B = Posisi Markas

a = jarak busur dari
Utara ke Markas
b = jarak busur dari
Utara ke Makkah
¢ = jarak busur dari
Ka’'bah ke Markas
Ketiga sisi segitiga ABC di aias uiven nama uengaruf kecil

dengan nama sudut di depannya. Sisi BC dinamalsarfagj karena

berada di depan/berhadapan dengan sudut A. Sisili@&nakan sisi
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“b”, karena berada di depan/berhadapan dengan dBd@isi AB
dinamakan sisi “c”, karena karena berada di degah#nlapan dengan
sudut C. Atau sudut di antara sisi “b” dan sisi tthamakan sudut A,
sudut di antara sisi “c” dan sisi “a” dinamakan @wuB, dan sudut di
antara sisi “a” dan sisi “b” dinamakan sudut C. IDl@arena segitiga
yang dimaksud di sini adalah segitiga bola, makesarnya sudut “a”,
sudut “b” dan sudut “c” juga merupakan bentuk sudehingga bisa
disebut sudut “a”, sudut “b” dan sudut “c”. Sudutigt itu dihitung
dengan satuan derajat bustr.

Pembuatan gambar segitiga bola seperti di atasasdregguna
untuk membantu menentukan nilai sudut arah kilkdafi Buatu tempat
di permukaan Bumi ini dihitung/diukur dari suattiktiarah mata angin
ke arah mata angin lainnya, misalnya diukur ddik Wtara ke titik
Barat (U — B), atau diukur searah jarum jam d#k titara (UTSB).

Untuk menghitung arah kiblat, data-data yang digemh hanya

dua, yaitu koordinat Ka’bah dan koordinat lokagihitengan (markas).

No Data Yang Diperlukan

1 | Makkah/Ka’bah| Lintangg)

Bujur (A)

2 | Markas/Lokasi| Lintangg)

Bujur (A)

“3Tim Lembaga Kajian Falak Indonesi&jénghitung dan Mengukur Arah KibaiMakalah,
disampaikan pada Diklat Aplikasi Hisab Rukyat, gaig28-30 Januari, (Malang: Universitas
Islam Negeri, 2010), 6.
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11. Kaidah Thabtiy Min Allah Pengukuran Arah Kiblat
Selain menggunakan teknik-teknik seperti yang telslebutkan di
atas, maka pengukuran arah kiblat dapat pula dbkakudengan
menggunakan teknik-teknik sederhana namun mentitigkat ketepatan
yang tinggi. Di antara teknik-teknik tersebuat yait
a. Kaidah Matahari Saat Istiwa’ Di Atas Ka’'bah
Istiwa’ adalah fenomena astronomis saat posisi Maia
melintasi meridian langit. Dalam penentuan wakhalai istiwa’
digunakan sebagai pertanda masuknya waktalat dzuhur. Pada
saat-saat tertentu pergerakan musiman Matahari alaryebabkan
pada suatu ketika posisi Matahari berada tepatadi lda’bah di kota
Makkah. Selama setahun terjadi dua kali perististava’ utama
Matahari tepat di atas Ka'’bah atau yang disebugaeistiva’ al-
A’dhamatauyaum al-Rashdi al-Qiblah
Istiwa’ utama yang terjadi di kota Makkah dimartkaa oleh
kaum Muslimin di negara-negara sekitar Arab khugasrang berada
di waktu yang tidak berbeda lebih dari lima jantuknmenentukan
arah Kiblat secara presisi menggunakan teknik gg@Matahari.
Dalam satahun Matahari tepat berada di atas Ka#dgddi dua
kali yaitu pada tanggal 28 Mei pukul 16:18 WIB (12 waktu Saudi)
dan pada tanggal 16 Juli pukul 16:27 WIB (12:27 wakaudi). Pada
saat itu semua bayangan benda yang berdiri tegaks lakan

menghadap ke arah Ka’bah, fenomena ini terjadiatlglerakan semu
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Matahari yang disebut gerak tahunan Matahari (musgbab selama
Bumi beredar mengelilingi Matahari sumbu Bumi mirir66,%
terhadap bidang edarnya, sehingga selama setaHimatteli Bumi
Matahari mengalami pergeseran 23,8/ sampai 23, 5LS. Saat nialai
Azimuth Matahari sama dengan nilai Azimuth lintaggografis
sebuah tempat maka tempat tersebut terjadi Istitaanbl (stiwa’ al-
A’dham atauyaum al-Rashdi al-Qiblghyaitu melintasnya Matahari
melewati zenith'

Berdasarkan perhitungan astronomis menggunakanrgmnog
Simulator Planetarium Starrynighdiperoleh posisi Matahari secara
presisi saat terjadinya Istiwva’ Utama di Makkah gadhun 2007.
Pertama tanggal 28 Mei 2007 pukul 09:18:37 GMT ataul8:37
waktu Makkah (GMT + 3 jam) atau 16: 18:37 WIB (GMT7jam)
dengan posisi Matahari berada di Azimuth 2942.792 dan
ketinggian (altitude) 1437.9.%°

2
< >
rYSN

4 Mutoha Arkanuddin‘Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat21
“5 Mutoha Arkanuddin, Perhitungan dan Pengukuran Arah Kibla2?.
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Gambar 2.5. Saat Matahari di atas Ka’bah semuanigaya
Matahari mengarah ke sana

Keterangan:
Objek tegak (tongke
............... Bayang

— Arah Kiblat

Teknik Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Istiwaartda:

a) Tentukan lokasi masjid, mushala dan rumah yang akan
diluruskan arah kiblatnya.

b) Sediakan tongkat lurus sepanjang satu sampai dtex o
peralatan untuk memasangnya.

c) Siapkan jam/arloji yang sudah dikalibrasi waktursgcara
tepat dengan radio RI, televisi maupun internet.

d) Carilokasi di halaman masjid, mushala dan rumatdg yakan
diluruskan arah kiblathya yang masih mendapatkan
penyinaran Matahari pada jam-jam tersebut serta illkeém
permukaan tanah yang datar dan pasang tongkatsecmk
dengan bantuan pelurus berupa tali dan bandulsigpem
sebaiknya jangan terlalu mendekati waktu terjadiisyiava’
utama agar tidak terburu-buru).

e) Tunggu sampai saat istiwa’ utama terjadi dan aafatil
bayangan Matahari yang terjadi.

f) Di indonesia peristiwa istiwa utama terjadi padaesbari,

sehingga arah bayangan menuju ke Timur. Sedangkan
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bayangan yang mengarah ke arah Barat agak serddtpke
merupakan arah Kiblat yang tepat.

0) Gunakan tali/lbenang atau pantulan sinar Matahari

menggunakan cermin untuk meluruskan lokasi ini &kam
Masjid atau rumah dengan menyejajarkannya terhadzip
bayangan.

b. Kaidah Posisi Matahari Saat Equinox Dan Solstice

Equinox adalah saat dimana posisi Matahari beragat tdi
Ekuator atau garis katulistiwa. Equinox adalah &agdari siklus
tahunan pergerakan harian semu Matahari saat,teneiintas dan
terbenam yang disebabkan oleh kemiringan sumbu Berhadap
bidang orbitnya yaitu sebesar 66258elama setahun terjadi dua kali
Equinox yaitu Maret Equinox yang terjadi setiapggal 21 Maret
dan September Equinox yang terjadi setiap tar@@&eptember.

Saat terjadi peristiwa Equinox tersebut posisi Mataterbenam
akan tepat berada di titik Barat sehingga denganambah sudut
kemiringan arah Kiblat terhadap titik Barat terge@rah Kiblat yang
sesungguhnya akan didapatkan.

Selain Equinox Matahari juga akan berada di tigking Utara
pada 21 Juni dan berada di titik paling Selatanap2®2 Desember
yang dikenal dengan istilgBolstice Pada saat JuisiolsticeMatahari
akan terbenam tepat di sudut serong terhadap aitallat Ksebesar

23.8 ke arah Utara sehingga untuk menuju ke arah Kisay tepat
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dapat tinggal menambahkan kekurangan penyeronggkaaarah
Kiblat yang didapatkan dari hasil perhitungan memgdgan rumus
seqgitiga bola. Sedangkan pada saat DesenSudstice Matahari
trebenam di Selatan titik Barat sebesar 2%.5

Dalam satu tahun penuh posisi Matahari dilihat dawmi
mengalami pergeseran ke Utara dan Selatan. Hahamyebabkan
terjadinya perubahan musim di Bumi, yaitu empatimudi daerah
iklim sedang dan dua musim di daerah iklim trogflergeseran ini
lebih kurang 23.4%diakibatkan selama revolusi sumbu Bumi miring
66.65 terhadap bidang edar planet.

Berikut gambaran perjalanan semu Matahari yangalagrjdari
timur ke barat dan bergeser sedikit demi sedikit dt@ara ke selatan

dan sebaliknya.

Utare

e\~ +—— 235 LU
e } Lintasan Matahari

+«——230 |3

Selatar

Gambar 2.6. Perjalanan semu Matahari yang bergien
Timur ke Barat

6 Mutoha Arkanuddin‘Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat24.
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B. Azimuth
Azimuth adalah busur pada lingkaran horfZoyang diukur mulai dari
titik utara ke-arah timu¥® Ada juga yang mendefinisikan bahwa yang di
maksud dengan Azimuth adalah jarak dari titik uteedingkaran vertiké&f
yang melalui suatu benda langit, diukur sepanjafing),udengan arah sesui
dengan jarum jarm’ Busur pada lingkaran horizon diukur mulai dariktit
Utara ke arah Timur atau kadang-kadang diukur tigki Selatan ke arah

Barat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gantb&dawabh ini.

Z
|

Gambar 2.7
Keterangan:
Z = Zenif* B = Barat
N = Nadir? H = Benda Langit/Bulan

" Horimutohazon adalah bidang datar yang menjadkaij pengamat, yang menjadi batas antara
belahan langit yang dapat diamati dengan yang tikgsat diamati. Lingkaran Horizon adalah
Salah satu lingkaran besar pada bola langit yangbagi bola langit menjadi dua bagian sama
besar, yaitu bagian yang menyebelah ke titik zztanit yang bagian menyebelah ke titik nadir.

“8 Susiknan Azharillmu Falak Teori & Praktek 28.

49 Lingkaran Vertikal yaitu lingkaran pada permukdmta langit yang menghubungkan titik zenit
dengan titik nadir.

% Moh. Murtadho)imu Falak Praktis69.

*1Zenit adalah Titik potong bagian atas bola langit.

*2 Titik potong bagian bawah bola langit.
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U = Utara ZHn = Lingkaran Vertikal
T =Timur UTSB = Horizon
S = Selatan Uh = Azimuth Bulan

Pada gambar di atas, AHadalah lingkaran vertikal yang dilalui
bintang H, TZB adalah lingkaran vertikal utama, mymerupakan azimuth
bintang H. Dengan uraian tersebut dapatlah dingatddahwaAzimuthtitik
Timur adalah 99 (Bulan berada dilingkaran Vertikal Utamd)titik Selatan
18, titik Barat 278 dan titik Utara © atau 368, Jika azimuth diukur dari
titik Utara ke Barat atau berlawanan dengan aralpupgan jarum jam,
biasanya dinyatakan negatif dan diberi tanda (@nd2an demikian dapat
dinyatakan; misalnya azimuth titik barat 2Z@lalah sama dengan 256

Benda langit yang sedang berkulminasi (termasuk alvat)
azimuthnya Bjika kedudukannya di sebalah utara titik zenit d&8ff apabila

kedudukan benda langit berada di sebelah selailazenit>°

C. Bulan
1. Pengertian Bulan
Bulan adalah benda langit yang mengelilingi Bunai, merupakan
satu-satunya satelit Bumi. Bulan juga melakukarakgan rotasi sekaligus
revolusi dengan arah negatif. Dalam satu kali patengelilingi Bumi

(berevolusi) Bulan hanya melakukan satu kali rotasii yang

%3 Lingkaran Vertikal Utama yaitu lingkaran vertikalng melalui titik barat dan timur.
> Encup Supriatnaiisab Rukyat & Aplikasinyai.
%% A. Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasilJakarta: AMZAH, 2009), 18.
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menyebabkan permukaan Bulan yang dilihat di Bumhyha satu
permukaan itu sajX.
2. Gerak Peredaran Bulan
Sebagaimana Bumi, Bulan juga mempunyai dua gerakamg
penting, yaitu rotasi dan revolusi.
a) Rotasi Bulan
Rotasi Bulan adalah peredaran Bulan pada porosayaihh barat

ke timur. Dalam satu kali berotasi Bulan memerlukaaktu sama
dengan satu kali berevolusi mengelilingi Bumi. Oledrena waktu
berotasi dan berevolusi sama maka permukaan Balag mmenghadap
Bumi relatif tetap.

b) Revolusi Bulan

Gerakan revolusi Bulan adalah peredaran Bulan niéngeBumi

dari arah barat ke timur. Satu kali putaran penewolusi Bulan
memerlukan waktu rata-rata 27 hari 2 jam 43,2 mdteriode waktu
tersebut dikenal dengan waktu Bulan Sideras. Ak#apt waktu yang
digunakan untuk dasar dan pedoman penentuan Budan tahun
gamariyah bukan waktu Bulan Sideras, melainkan wBkiian Sinodis
(Synodic Monthyang disebut jug&yahr Iqgtirani, yaitu waktu yang
ditempuh Bulan dari posisi sejajdgtjran) antara Matahari, Bulan, dan
Bumi keposisi sejajar berikutnya. Waktiran ditempuh rata-rata 29

hari 12 jam 44 menit 2,8 detik sama dengan 29,5886&ari atau

* Maskufa,llmu Falag,48.
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dibulatkan menjadi 29,53 hari. Dengan demikian sadahun

Qamariyah/Hijriyah adalah 29,531 hari x 12 Bulamaalengan 354,37

hari atau 354 11/30 hari. Oleh karena itu umur gahun Hijriyah

adalah 354 hari dengan penyisipan 11 hari setiaald@n, atau dalam

siklus 30 tahun Hijriyah terdiri dari 19 tahun agbasithah = 354 hari)

dan 11 tahun panjang (kabisat = 355 hari), atauw s&tus terdiri dari

(19 x 354) + (11 x 355) hari = 10.631 hfri.

3. Fase-fase Bulan
Bulan merupakan salah satu benda langit yang titakpunyai sinar
sendiri. Bulan tampak bercahaya karena memantuken yang diterima
dari Matahari. Pada sastigbal (menghadap), Bumi persis sedang berada
antara Bulan dan Matahari. Bagian Bulan yang sedaagerima sinar
Matahari hampir seluruhnya terlihat dari Bumi. $#tatu, Bulan bergerak
terus dan bentuk yang terlihat dari Bumi semakimgeeil dan sampai
pada saailma’ kembali. Bulan sama sekali tidak tampak dari Buangy
diistilahkan muhaqg (Bulan mati). Waktu inilah yang disebut sebagai
pemisah antara dua Bulan Qamariyah, misalnya pamas@ara Bulan
Sya’ban dan Ramadan.
Periode dari Bulan mati ke Bulan mati berikutnyauatlarijma’ satu

ke ijm&’ berikutnya tersebut sebagai periode Bulan Sinotis Syahr
Igtiran. Masa antarajma’ ini sering disebut sebagai usia Bulan yang

hakiki. Pada gambar dibawah ini, dapat dilihat Bul@inodis, yaitu

5 Moh. Murtadho)Imu Falak,56-57.
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periode dari posisi 1 (sadma’ 1) ke posisi 2 (saajma’ 2). Posisi

tersebut berlangsung terus-menerus sepanjang masa.

Bulan baru

Revolusi Bumi dalam
satu Bulan sinodis

Satu Bulan sideris
berahir disir

Gambar 2.8 Posisi Bumi, Bulan dan Matahari Saat ljma’.
Waktu yang dipakai oleh Bulan untuk bergerak dasigi M1 sampai
pada posisi M2 adalah waktu Bulan Sidefsydhr an-Nijam)y, yaitu 27
hari 7 jam 43,2 menit. Sedangkan dari posisi Efpdssi E2 adalah Bulan
Sinodis Gyahr Igtirany/ljma’iy, yaitu 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik.
Dengan demikian fase-fase Bulan dalam konteks |pega satu
Bulan penuh meliputu:
a.Bulan mati (huhaq, yaitu ketika terjadi peristiw§ma’ antara Bulan
dan Matahari.
b.Hilal awal Bulan, yaitu ketika Bulan meninggalkan Matahaada

tanggal 1,2 sampai 3.

%8 Gambar diambil dari Buku karya Moh. Murtadho dadikit ada modifikasi dari penulis.
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c.Tarbi’ Awwal, yaitu setelah Bulan meinggalkan Matahari pada
perempatan pertama dalam ukuran sudut (busug,ifiagerjadi pada
tanggal 6,7 sampai 8.

d.Badr (Bulan purnama), yaitu ketike terjadi peristiwaigbal, semua
permukaan Bulan menhadap Matahari, fase ini tegada hari tanggal
13, 14 sampai 15.

e.Tarbi’ Tsani, yaitu Bulan meninggalkan Matahari setelah terjadi
peristiwaistigbal. Fase ini terjadi pada hari tanggal 21, 22 sampai 24

f. Hilal akhir Bulan, yaitu fase dimana sinar Bulan berblestbit filal)

pada akhir Bulan. Fase ini terjadi pada hari tahgga28 sampai 29.

D. Perhitungan dan Pengukuran Arah Kiblat Dengan Mengunakan

Theodolite

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk mengsidut horisontal
(Horizontal Angle = HA dan sudut vertikal\(ertical Angle = VA. Alat ini
banyak digunakan sebagai piranti pemetaan padaysgeologi dan geodesi.
Dengan berpedoman pada posisi dan pergerakan -benda langit
misalnya Matahari sebagai acuan atau dengan barsatatit-satelit GPS
(Global Positioning systenmaka theodolite akan menjadi alat yang dapat
mengetahui arah secara presisi hingga skala dasikr?

Untuk menggunakan Theodolite, berikut tahapan-tahapang perlu

diketahui sehingga penggunaannya dapat maksimal.

*Ibnu Zahid Abdo el-Moeid,thenghitung Arah Qiblat dan Menentukanhya
http://moeidzahid.site90.net/hisab/menghitung_agdiiat dan_menentukannya/, diakses tanggal
18 Maret 2012.
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1. Setting Waterpas
Langkah pertama untuk mempersiapkan Theodolite ahdahen-
setting waterpas.Agar ketika mensetting waterpas tidak berlangsung
terlalu lama dan hasil yang diharapka akan akuratkam dalam
prosedurnya dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Menempatkan tripot (tiang Theodolite) di atas tetnyang datar dan
aman/kokoh sehingga tripot (tiang Theodolite) teusedapat berdiri
dengan stabil, tidak mudah untuk berubah. Kondisikipot base plate
(bidang datar tempat Theodolite) standar mungkehirgga tidak
miring ke kanan, ke kiri, ke balakang maupun mitwegdepan.

b. Memasang/mengaitkan benang bandul di tempatnyaadetgnar,
yakni di bawah tatakan tripatripot base platg

c. Memasang Theodolite di ataspot base plaedengan pola salah satu
foot screws berada di depan sedangkan dua lairergald di belakang.

Lihat Gambar di bawah ini:

A,Bdan C
Foot Screws
(Pengatur Level)

d. Atur garis centre Theodolite, sehingga simetrisadiara dua foot
screws B dan C untuk memudahkan penyetelan waterpas

e. Tekan tombol Power untuk menghidupkan Theodolite.
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f. Putar dua foot screws (B dan C) untuk mengatur nvate sehingga
gelembung udara di dalam plat level (waterpas lgatéenar-benar
centre/timbang.

g. Lalu putar Theodolite secara horisontal ke posi§j Bemudian putar
foot screws A (hanya A saja untuk srews B dan Gadian) untuk
mengatur kembali waterpas, sehingga gelembung wtadalam plat
level (waterpas batang) benar-benar centre/timb&egiudian putar
lagi Theodolite ke posisi®plalu setting kembali toot screws B dan C

sampai waterpas benar centre. Lihat Gambar di bawah

h. Lihat circular level (waterpas bundar), jika proseta benar maka
circular level (waterpas bundar) akan centre derggrdirinya. Jika
sudah benar-benar level, maka gelembung udara geagdi dalam
plate level maupun circular level (waterpas bundaakan
timbang/centre kemanapun Theodolite di arahkan.a Jdzimut
Theodolite dirubah/diputar kemudian waterpas tidagntre maka
langkah No. 6 dan 7 perlu diulang kembali sampadapdevel
kemanapun Theodolite diarahkan, plate level maupuocular level

(waterpas bundar) tetap centre. Lihat Gambar debaw
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Circular level
« Waterpas Bundar

2. Menentukan Arah Utara Sejati

Ada dua cara untuk menentukan azimuth Theodoliieu ydengan
kompas atau Matahari (karena umumnya yang digunakahini adalah
dengan berpedoman Matahari. Akan tetapi disini jgetidak membahas
tentang penentuan arah utara sejati dengan aziMathhari, malainkan
peneliti akan membahas sesuai dengan penelititungaimuth Bulan).

Pertama jika menggunakan Kompas maka margin emiomtiggi
sehingga tingkat keakurasiannya rendah. Khususkulokasi-lokasi di
dalam gedung atau di atas konstruksi cor-corannbstmgat tidak di
anjurkan untuk menggunakan Kompas. Kompas bekegjaabarkan
medan magnit sehingga akan sangat terpengaruhkolatisi tempat,
semakin banyak logam disekitar tempat tersebut nsmmmakin tinggi
tingkat errornya. Cara yang kedua adalah dengaanaklatahari, dengan
menggunakan Matahari maka tidak akan terganggu laeldisi tempat,
walaupun lokasinya di sekitar pabrik yang banyagaln dan medan
magnetnya.

Yang akan diuraikan disini adalah menggunakan a8udan. Untuk
memudahkan dalam pembidikan Bulan sebaiknya pemgnkdilakukan

ketika Bulan belum terlalu tinggi. Jika Bulan téwl&inggi, disamping
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kesulitan dalam pengintaian, teleskop Theodoligga jakan terhalang oleh

bagian atas Theodolite itu sendiri.

Sebelum melakukan kalibrasi azimuth Theodoliteufalipastikan
terlebih dahulu bahwa waterpas Theodolite benaabé&mbang/centre.
Setelah waterpas Theodolite benar-benar timbangéekemudian
malakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuka kunci horisontalhfrisontal clamp cnopmaupun vertikal
(vertical clamp cnop Kemudian mengarahkan Theodolite ke posisi
Bulan berada, jika sudah mendekati objek atau aag@ulan), kunci
horisontal fiorisontal clamp cnop maupun vertikal ertical clamp
cnop tersebut. Mengatur vertikal maupun horisontaleddolite
dengan menggunakan knop pengatur horisoritatigontal tangent
screw maupun Vvertikal Wertical tangent screyv sehingga piringan
Bulan benar-benar di tengah-tengiithme target objectjika Bulan
terlihat kabur, mak&cus adjustmaperlu diatur sampai Bulan terlihat

dengan jelas. Lihat Gambar di berikut ini:

N\

Frame Target
Object

Piringan Bulan

Pada saat piringan Bulan benar-benar di tengalatefrgme

target objectwaktunya dicatat (misalnya pukul 19:00:00 WIB).
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b. Setelah piringan Bulan benar-benar di tengah-tenigame target
menekan tomboReset setelah itu menghitung nilai azimuth Bulan
pada saat pembidikan tersebut dengan menggunakars ryang sudah
ada (untuk efisiensi waktu penghitungan sebaiknydals dilakukan
sebelum pembidikan dilakukan). Misalnya menghitmigin azimuth
bulan pada tanggal 4 Juni pukul 18:20:00 WIB / 0102 GMT untuk

Masjid Agung Jami’ kota Malang.

No Data yang digunakan

1 | Lintang tempatg) | -07° 58 56.80"
2 | Tinggi (h) 13 51' 58"

3 | Diklinasi §) -21° 40" 54"

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mencari terlebih dahulu Sudut Waktu Bulai $aat pembidikan
dengan Rumus:
Cos o = (-tane x tand + sin fy/ cose / cosd)
Shif cos (-tan -07 58 56.80" x tan -2140' 54" + sin 1351
58"/ cos -0% 58 56.80"/ cos -2440' 54")
te= 78 11 22.99
2) Menghitung Azimuth Bulan dengan Rumus:
[(1/(cose x tansd : sin te — sinp : tan te))]
Shif tan (1/(cos -077 58 56.80" x tan -2140' 54" / sin 7811

22.99 —sin -07 58 56.80" /tan 7811 22.99))

= -69 32 3.35 (diukur dari titik Selatan ke titik Timur)
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True North dengan Theodolite
a) Jika Deklinasi Bulan &) positif (+) dan pembidikan
dilakukan sebelum Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = 360- Azimuth
b) Jika Deklinasi Bulan &) positif (+) dan pembidikan
dilakukan setelah Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = Azimuttk
c) Jika Deklinasi Bulan &) Negatif (-) dan pembidikan
dilakukan sebelum Bulan berkulminasi maka:
True North = 360 — (180 —Azimuth)
d) Jika Deklinasi Bulan &) negatif (-) dan pembidikan
dilakukan setelah Bulan berkulminasi maka:
True Nortt = 180- Azimuth
c. Setelah nilai azimuth Bulan pada saat itu sudaletdiiui, kemudian
langkah selanjutnya adalah nilai azimuth Bulaneleus kurangkan
dengan 360 — (180 — ....).
360 — (180 — 6932 3.35)
=249 32 3.3%
d. Putar Theodolite sedemikian rupa hingga layar Thkied

menampilkan angka senilai 2432 3.35..

Apabila theodolite diputar ke kanan (searah jaruam) maka

angkanya semakin membesar (bertambah), sebaliknka |
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theodolite diputar ke kiri (anti jarum jam) makagianya semakin

mengecil (berkurang).

e. Jika prosedur di atas sudah dilakukan dengan baik enar, maka
azimuth Theodolite sekarang sudah terkalibrasi adergah utara sejati.
Selanjutnya Theodolite bisa digunakan untuk merkam@rah kiblat.

3. Aplikasi Theodolite Dalam Penentuan Arah Kiblat
Setelah kalibrasi azimuth Theodolite selesai, g$afaya tinggal
mengarahkan Theodolite ke target yang dikehendakiuk menentukan
arah kiblat), langkah-langkahnya sebagai beriku:

a. Membuat tanda titik pertama di permukaan tanatdlar@ng berada di
bawah tepat bandul Theodolite (titik “A”).

b. Buka kunci knop horisontahrisontal clamp cnoplalu mengarahkan
Azimuth Theodolite dengan tangan ke arah Kiblatgysudah dihitung
sebelumnya.

c. Buka kunci knop vertikal vertical clamp cnop lalu mengarahkan
teleskop Theodolite ke permukaan tanah atau ladagan object
target kira-kira 7 meter dari Theodolite. Melihatject melalui lup
teleskop Theodolite. Semakin jauh object, pengukgemakin presisi
asalkan object terlihat jelas dengan teleskop Toiged

d. Membuat tanda titik kedua di permukaan tanah atmiai yang
bersinggungan/bertepatan dengan garis silangrdane target object,

lalu beri nama titik tersebut dengan titik “B”.
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e. Menarik benang atau tali dari titik yang ada di Bhvwenang bandul
Theodolite (titik “A”) ke titik object (titik “B”) dan inilah hasil
pengukuran arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universiteslam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang yang barusan dilakukan
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian pada prinsipnya tidak terlepas ldagaimana cara untuk
mempelajari, menyelidiki, maupun melaksanakan su&kgiatan secara
sistematis. Metode penelitian dapat diartikan sabtgfa cara bagaimana suatu
penelitian dilaksanakall.Sebuah penelitian memerlukan cara kerja tertegém a
data dapat terkumpul sesuai dengan tujuan pemetida cara kerja ilmiah, yang
biasa dinamakan dengan Metode Penelitian.

A.Lokas Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti bkdsi di Masjid
Ulul Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malikahim Malang, Jalan
Gajayana 50 Malang 65144 Jawa Timur.
B. Jenis Pendlitian
Untuk keberhasilan suatu penelitian yang baik dataemberikan
jawaban terhadap permasalahan yang diangkat, tugeata manfaat
penelitian sangat ditentukan oleh metode yang aigam dalam penelitian.

Sesuai dengan obyek kajian dalam penelitian imjsjgenelitian yang

%9 Muchanamad Fauzi/etode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009), 24.

61
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digunakan adalah penelitian lapangan dield research,®® yaitu penelitian
yang langsung dilakukan di Masjid Ulul Albab Unisgas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
C. Pendekatan Pendlitian
Pendekatan yang dugunakan dalam penelitian inahdaéndekatan
kuantitatif yakni suatu proses untuk menemukan e®gan yang
menggunakan data berupa angka. Data yang berupa gagg diperoleh
nantinya akan digunakan sebagai bahan untuk melganketerangan
mengenai akurasi arah kiblat Masjid Ulul Albab Usmsitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
D. Sumber Data
Data (tunggal datum) adalah bahan keterangan @gsesuatu objek
penelitian yang diperoleh di lokasi penelitfdrData perlu dikelompokkan
terlebih dahulu sebelum digunakan dalam prosesiseaBerdasarkan
sumber pengambilannya, dalam penelitian ini pengigmbedakan data
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperolehsdanber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitfafang menjadi data
primer dalam penelitian ini adalah arah kiblat Nijsjshaf Masjid,
lintang dan bujur Masjid Ulul Albab Universitasdsh Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang. Untuk mengetahui lintang teshpurdh al-

¢! |gbal HasanAnalisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 5.
%2 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2006), 119
% Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, 122
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balad), bujur tempattbul al-balad) dan tinggi tempat dalam penelitian
ini peneliti berpedoman pada citra satelit yangapatkan dariWeb
Google Earth®® Selain data lintang dan bujur tempat tersebuta da
primer dalam penelitian ini juga berupa data Bufang sudah tersedia
dalam progranwinhisab®.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperolah atau gikikan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-surghrg telah ad®
Adapun yang dimaksud dengan data sekunder pad#tpenmi adalah
data sekunder dari beberapa referensi dan catdisat mengenai posisi
arah kiblat, khususnya yang ada hubungannya desrgdnkiblat Masjid
Ulul Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malirahim Malang.
Sumber data sekunder yang didapatkan oleh pedéi@irapkan dapat
berperan membantu memberi keterangan dan pelendatp primer
selama penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan sebagai pencatattiparigtau
karakteristik dari sebagian atau seluruh elemenulasppenelitiar?’ Akan

tetapi pada penelitian ini, peneliti bermaksud kntmencatat dan

%4 Merupakan suatu aplikasi pemetaan interaktif ymegnudahkan kita untuk melihat dunia.
Selain itu dapat digunakan umtuk mengamati gamaarsdtelit yang menampakkan sketsa jalan,
bangunan, keadaan geografis, dan data spesifikenanfpkasi atau tempat tertentu.

% Program falak praktis untuk mengetahui 3 macara dsitronomi penting, yakni: data tentang
kaadaan Matahari dan Bulan, Jadwal shalat bulaaaringgi hilal saat Matahari terbenam
(ijmak) bulanan.

% |gbal HasarPokok-Pokok MateriMetodologi Penelitian & Aplikasinya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 200282; Idem,Analisis Data Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 19.

67 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian, 23.
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mengumpulkan semua data yang diperlukan, sehinggaudiahkan ketika
melakukan penganalisisan.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakubleh peneliti
adalah:

1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah cara pengumpulandeatgan
terjun dan melihat langsung ke lapangan terhadégkoang diteliti®®
Teknik pengumpulan data dengan teknik Pengamatdse(@asi) ini
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-olyek yang lair?®

Dalam pengamatan (Observasi) ini peneliti langstemun ke
lapangan (Masjid Ulul Albab Universitas Islam Negévaulana Malik
Ibrahim Malang) untuk mengetahui arah kiblat daafisya, kemudian
melakukan perhitungan dan pengukuran posisi ard@hatkidan shaf
Masjid Ulul Albab Universitas Islam Negeri Maulahalik Ibrahim
Malang tersebut berdasarkan Azimuth Bulan.

Adapun alat yang digunakan dalam pengukuran dilggra adalah
Theodolite, Senter, Mistar, Benang, dan alat tulis.

2. Wawancara (Interviu)

Wawancara (Interviu) adalah cara pengumpulan daagah
mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yaedti datau
kepada perantara yang mengetahui persoalan dak gbjng diteliti’”

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti datemelitian ini

% |gbal HasanAnalisis Data Penelitian, 23.
% SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 145.
0 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian, 23.
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adalah semi tersetruktur. Dalam hal ini, mula-mulaterviwer
menanyakan pertanyaan, wawancara semi tersetinktigunakan oleh
peneliti supaya dalam proses wawancara nantinyaelipertidak
kebingungan dengan apa yang akan dibahasnya, gealfuiga berfungsi
untuk memperoleh jawaban yang lebih luas dari mési yang diberikan
oleh informan.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti telah men&an
informennya, yakni Ta’'mir Masjid Ulul Albab Univetas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang; Dr. H. Syuhadak, Myang bertujuan
untuk menggali data teknik penetapan arah kiblagydigunakan untuk
menentukan arah kiblat di Masjid tersebut pada walémbangunan.
Disamping ta’mir, peneliti juga melakukan wawanc&epada orang
yang berkompeten dalam masalah perhitungan danukers;n arah
kiblat.

3. Dokumentasi

Dokumen yang digunakan oleh peneliti adalah dokumjang
berbentuk gambar/foto shaf arah kiblat Masjid UNibab Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lIbrahim Malang sebagiemgkap. Untuk
itu, dokumentasi sangat diperlukan sebagai buktiMaapeneliti benar-
benar melakukan penelitian dan hasil dokumentagurdikan untuk
pelengkap dari pengumpulan data yang menggunak&memebservasi

dan wawancara.
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F. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data pada dasarnya merupakan suatus purdgek
memperoleh data/angka ringkasan berdasarkan kelordata mentaft*
Dengan kata lain, pengolahan data adalah kegiagmjuthn setelah
pengumpulan data dilaksanakdnSetelah data yang diperlukan telah
terkumpul, kemudian data tersebut diolah agar Igblks dan sistematis
yaitu dengan melalui tahab-tahab sebagai berikut:
1. Memeriksa/Editing
Langkah pertama yang dilakukan peneliti setelafa datkumpul
adalah pengecekan kembaliedifing), yaitu pengecekan atau
pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karemaukgkinan data
yang masuk rew data) atau data terkumpul itu tidak logis atau
meragukari® Editing merupakan salah satu langkah yang dilakuiteh
peneliti untuk mengecek kembali terhadap data yaladp dikumpulkan,
dengan tujuan apakah data-data tersebut sudah kugmcwntuk
memecahkan/menjawab permasalahan yang sedang ti.ditBlda
kesempatan ini, jika terdapat kekurangan data letaalahan data dapat
dilengkapi atau diperbaiki dengan pengumpulan diatag.
2. Verifikasi
Tahap selanjutnya yaitu verifikasi, yakni pembuktieebenaran
data untuk menjamin validitas data yang telah tewbwi. Verifikasi ini

dilakukan berdasarkan kecukupan referensial derggaa mengecek

"I Meilia Nur Indah Susant&atistika Deskriptif & Induktif (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 33.
2 Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif, 164.
"3 |gbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi, 89.
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kembali data-data yang sudah dikumpulkan dari lgganMasjid Ulul
Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbirahMalang) dan
beberapa data bulan dari program Ephemeris HisakyaRuatau
Winhisab yang dikeluarkan oleh Badan Hisab Rukyat Departemen
Agama RI.
3. Concluding
Langkah yang terakhir dari pengolahan data iniatdedncluding
yaitu pengambilan kesimpulan dari data-data yamaghteiolah untuk
mendapatkan suatu jawab4rPada tahap ini peneliti sudah menemukan
jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang telalakdkan yang
nantinya digunakan untuk membuat kesimpulan yangnukian
menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas daahmigahami.
G. Teknik Analisis Data
Setelah data diolah, peneliti segera menetapkaondaednalisis apa
yang sekiranya dapat digunakan, apakah menggunaieinode analisis
kualitataif, analisis kuantitatif, atau kedua met@halisis tersebut. Analisis
data @nalyzing) yaitu menguraikan data dalam bentuk angka-angka,
sehingga mudah dibaca dan diberi arti bila data kiantitatif; dan
menguraikan data dalam bentuk kalimat yang baik lo@mar, sehingga

mudah dibaca dan diberi arti (diinterprestasikala) data itu kualitataif®

" Nana Sudjana dan Ahwal JusurRegposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2000), 89.

5 Abdulkadir MuhammadHukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2004)91
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Teknik analisis data yang dilakukan oleh penebtiach penelitian ini
adalah teknik analisis kuantitatif/statistik depkfi yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara siemfiikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagairadaaya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk numatau
generalisasi® Penelitian ini disajikan dalam bentuk kuantitatitistik
deskriptif dengan maksud untuk memberikan integsieguna memperoleh
gambaran yang jelas mengenai akurasi arah kiblajiéllul Albab jika
diukur dengan menggunakan metode penentuan arahat kipang
berpedoman pada azimuth Bulan.

Dari semua data yang telah diperoleh penelitingeiaya dimasukkan
ke dalam rumus penentuan arah Kiblat yang di ulenddsarkan Azimuth
Bulan. Setelah dianalisis dan ditemukan suatu jawakemudian diambil
kesimpulan yang dapat menentukan suatu jawaban pemasalahan

Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Azimuth Bulan.

"6 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 147.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Paparan Data Masid Ulul Albab (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang

Di sejumlah perguruan tinggi umum, masjid menjdidiraatif pilihan
untuk mengisi waktu di luar kegiatan perkuliaharrnfal. Fenomena
tersebut terus berkembang sehingga masjid kammpasasaktual berfungsi
bukan saja untuk kepentingan kegiatan keagamaaatagetetapi meliputi
berbagai kegiatan lainnya, seperti kegiatan keldmpelajar, latihan
kepemimpinan, dan lain sebagainya. Dengan demikmambangunan
masjid di lingkungan kampus perguruan tinggi bukakedar menyediakan
tempat melakukan shalat berjamaah bagi para malasidosen dan
karyawan. Masjid kampus selama dengan dinamikaatagisalama ini
mertupakan wahana pendidikan dan pengembangarpatisi mahasiswa
sebagai calon intelektual dan pemimpin masa depan.

Masijid Ulul Albab yang dikenal sebagai Masjid malhauteri berdiri

mengah di area kampus Universitas Islam Negeri JWNMwlana Malik
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Ibrahim Malang. Pembangunan Masjid Ulul Albab yalimgulai pada tahun
2008 diperkirakan telah menghabiskan anggaran aseRit milyar yang
merupakan sumbangan Kerajaan Saudi Arabia untulplsrJIN Maliki
Malang! Pada tanggal 09 November 2009 Masjid “Ulul Alba@a’had
putri Sunan Ampel al-Ali ini diresmikan oleh Merité&xgama RI Drs. H.
Surya Darma Ali, M.Si. Sarana dan fasilitas kampigversitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang mégeemakin lengkap
dengan berdirinya Masjid Ulul Albab. Keberadaan jirddsampus ini sesuai
fungsinya yaitu sebagai salah satu pusat kegiatamakasiswaan,
disamping itu mahasiswa juga dilibatkan dalam kgpesan Ta’mir Masjid
untuk media memakmurkan dakwah.

Selain difungsikan sebagai tempat beribadah, Madjd Albab juga
dijadikan sebagai tempat lembaga Hai'ah TahfizhQ&Fan (HTQ) yang
berdiri pada tahun 2002 M/1423 H, lembaga ini lmepat di Masjid Ulul
Albab lantai 1. Hai'ah Tahfizh Al-Quran (HTQ) irtermasuk salah satu
lembaga yang memiliki visi untuk mewujudkan kamp@er'ani dalam
segala bidang yang bercirikan intelektualitas, ig@litas dan moralitas.
Disamping visi tersebut lembaga Hai'ah Tahfizh Akk@n (HTQ) juga
memiliki misi yaitu membentuk ahli-ahli Quran l&f@n (hafalan
lafazhnya), wa manan (faham isi kandungannya). \Wamalan

(mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari), wakaltuman

! saiful Mustofa, http://saifulmustofauin.blogspeonw/2009/11/poligamisasi-kampus/, diakses
tanggal 30 Juli 2012.
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(mendakwahkan kepada orang lain) dan membangunngamnakademik
yang Qur’ani di kalangan civitas akademika kampus.

Masjid Ulul Albab yang terletak di kampus Univeasitlslam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang ini yang mempaiyfungsi sebagai
pusat dakwah dan pembinaan mahasiswa sekaligus dapgat menjadi
laboratorium pembinaan umat. Sesuai dengan fungss®pagai jantung
kegiatan keagamaan bagi mahasiswa, masjid Ulul bAlp@miliki peran
yang cukup penting dalam mewujudkan tatanan sgaiad lebih baik dan
sebagai wahana pembinaan para mahasiswa.

Para aktivis masjid kampus merupakan konunitasrgenmuda yang
tercerahkan dengan akidah, pengetahuan dan semkeg&man yang
utuh. Untuk itu masjid Ulul Albab diharapkan dapslahirkan kader-kader
pemimpin umat yang tangguh dan mampu menegakkam Isebagai
Rahmatan lil ‘alamin.

Syiar Islam di masjid Ulul Albab hendaknya membkekas dan
pengaruh di dalam kampus khususnya bagi para nsalegsiselain itu
keberadaan masjid Ulul Albab di kampus, diharapka&mbawa misi untuk
menciptakan mahasiswa yang disebut dalam al-Q@esagai Ulul Albab,
yaitu orang-orang yang mempunyai kejernihan hath deetajaman
pemikiran sehingga mampu memahami ayat-ayat Allatadn semesta ini.

1. Gambaran Geografis
Secara Geografis Masjid Ulul Albab yang terletakddlam area

kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik libnaHvVialang ini
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memiliki Geografis pada Lintang tempaf 57 08.63" (LS) dan Bujur
tempat 112 36' 30.28" (BT), dengan ketinggian 405 meter di atas
permukaan laut.
2. Teknik Penentuan Arah Kiblat Yang Dilakukan Di Mddylul Albab
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
Dari ketua ta’'mir dan beberapa dewan kiyai Ma’hddAd yang
peneliti wawancarai, tidak satupun yang mengetametiode penentuan
arah kiblat yang dipakai di masjid Ulul Albab.
3. Posisi Arah Kiblat Masjid Ulul Albab (UIN) Maulanslalik Ibrahim
Malang
Berdasarkan hasil observasi peneliti serta pengamatang
dilakukan langsung dengan menggunakan Theodoldaraeerungkali
sebanyak 3 kali diperoleh data, bahwa azimuth &hlat bangunan

Masijid Ulul Albab (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malanadalah 293

45 447"

Perhitungan dan Analisis Tentang Penentuan Arah Kiblat Magjid Ulul
Albab Berdasarkan Azimuth Bulan

Persoalan yang sering muncul di masyarakat adatigemai sudut
arah kiblat suatu tempat. Ketika membangun Magspd &ushala di mana
sudut kiblatnya ada yang berpedoman pada arah Btaterbenam, ada
pula dengan bantuan kompas untuk menunjuk titilatbdan ke barat daya

dan ada pula yang menggunakan kompas kiblat yamgudian hari
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menimbulkan persoalan baru karena diduga arahtkij@akurang tepat,
bahkan hal semacan ini bisa menjurus kepada pérgeah kalangan umat
itu sendiri. Hal ini dapat dimaklumi mungkin kareneeterbatasan
pengetahuan tentang itu, padahal tuntutan akanyadsebuah Masjid atau
Mushala merupakan suatu kebutuhan.

Telah disinggung sebelumnya bahwa dalam penelitiampeneliti
menggunakan alat Theodolite sebagai pengukur aialat.k Agar bisa
maksimal dalam mengoperasionalkan Theodolite térletahulu harus
mempersiapkan segala sesuatunya secara seksamakagasinya benar-
benar bisa dipertanggungjawabkan. Adapun dalamlipaneni yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu sebelum praktek damgan (Masjid Ulul
Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbnahiMalang) adalah:
Pertama, Menghitung nilai Azimuth Bulan, nilai Azimuth Bulaini
digunakan untuk menentukan arah utara sejatug( North). Kedua,
menghitung arah kiblat Bangunan Masjid Ulul Albdbiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, perhitungam dilakukan untuk
mengetahui barapa besar nilai sudut arah kiblat Baggunan Masjid Ulul
Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbnahMalang.

Tujuan dari mempersiapkan nilai Azimuth Bulan d#airarah kiblat
yaitu untuk mempermudah peneliti ketika di lapangsehingga ketika di
lapangan peneliti tinggal membidik Bulan tanpa ngtugmg barapa besar

nilai azumuth Bulan.
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1. Menghitung Arah Utara Sejati (True North)

Mencari Arah Utara Sejati (True North) merupakanalavdari
pencarian arah kiblat. Kalau pencarian Arah Utaegati (True North)
sudah tepat dan perhitungan arah kiblat sudah pemaka dalam
pengukuran arah kiblat juga akan tepat dan berenert& walaupun dalam
perhitungan arah kiblat sudah dilakukan dengan rifepat akan tetapi
kalau dalam pengukuran arah Utara Sejati (True h{toiya tidak benar
maka arah kiblat yang dihasilkan tidak akan tepat.

Adapun data yang dibutuhkan untuk mencari Arah &J&ejati (True
North) dalam penelitian ini adalah data Lintang pai(), Tinggi Bulan
(h), dan Diklinasi Bulan §). Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi pada tanggal Tanggal 05 Juli 2012. Untekguji keakuratan
dalam penelitian ini, peneliti melakukan perhitumgdan pengukuran
sebanyak tiga kali, yaitu pada pukul 19:45 WIB /1482GMT, pukul 20:00

WIB / 13:00 GMT dan pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT:

No Identifikasi Data yang Diketahui

1 | Lokasi Masjid Ulul Albab

2 | Lintang Tempaty) |-07° 57 08.63"

3 -14° 07' 38" (12:00:00 GMT)

Diklinasi Bulan §) | -13° 57' 33" (13:00:00 GMT)

4 +10° 00' 50" (Pukul 19:45 WIB
Tinggi Bulan (h) +13? 52' 23" (Pukul 20:00 WIB

+18° 09' 45" (Pukul 20:00 WIB
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5 | Tanggal Pengukuran 05 Juli 2012

6 Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

Waktu Pembidikan | Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

Sebelum mencari nilai azimuth Bulan, terlebih dahyang harus
dicari adalah nilai Sudut Waktu Bulan) (faat pembidikan dengan Rumus
sebagai berikut:

Cos p = (-tane x tand + sin ky/ cose / cosd)

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1% 07' 38" + sin 10° 00' 50"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1407' 38") = 81.61107397 EXE Sh’"

= 81° 36 39.87.
b) Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1357' 33" + sin 1352' 23"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1857' 33") = 77.59954011 EXE Shff’"

=77 35 58.34.
c) Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1357' 33" + sin +18° 09' 45"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1357' 33") = 73.16636123 EXE Shff’ "

=73 09 58.9.
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Dari proses perhitungan di atas dapat diketahuiwhahilai sudut

waktu Bulan yaitu:

No Waktu Pembidikan Nilai Sudut Waktu Bulai) (t
1 Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT 8B6 39.87.
2 Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT 785 58.34.
3 Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT] 739 58.9.

Kemudian langkah selanjutnya adalah Menghitung AmBulan.

Untuk mencari berapa nilai azimuth Bulan dapat kdikan perhitungan

dengan Rumus sebagai berikut:

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

44.39.

b) Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

c) Pukul20:20 WIB / 13:20 GMT

[(1/(cose x tand : sin te — sinp : tan te))]

Shif tan (1/(cos -0% 57 08.63" x tan -1% 07' 38" / sin 84 36

39.87 — sin -0? 57 08.63" / tan 84136 39.87)) = -76’ 57

Shif tan (1/(cos -0% 57 08.63" x tan -13 57' 33" / sin 7% 35

58.34 — sin -0? 57 08.63"/ tan 7735 58.34)) = -77 30 10.47.

Shif tan (1/(cos -0%7 57 08.63" x tan -13 57' 33" / sin 7309

58.9' — sin -0% 57 08.63"/ tan 7309 58.9)) = -72 50 50.44.

Berdasarkan perhitungan Azimuth Bulan di atas masitgdkan nilai

sebagai berikut:
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No Waktu Pembidikan Nilai Azimuth Bulan
1 | Pukul 19:45 WIB/ 12:45 GMT 767 44.39
2 | Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT -7B0 10.41
3 | Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT] 750 50.44

Dari hasil perhitungan di atas telah diketahui bahsemua nilai
Azimuth Bulan bernilai negatif (selatan). Karenangugkuran (pembidikan
dilakukan pada waktu Bulan belum berkulminasi yghurkul 19:45:00 WIB
/ 12:45:00 GMT, Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT, d&aukul 20:20 WIB /
13:20 GMT serta nilai azimuth Bulan bernilai Negatif (-),réei Theodolite
menghadap ke Timur serong ke Selatan. Sedangkak umgncari berapa
nilai arah True North dengan Theodolite harus metak perhitungan
sebagai berikut:

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT
360 — (180 — Azimth)

360 — (180 — -7B57 44.39) = 256 57 44.39 ( inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).
b) Pukul20:00 WIB / 13:00 GMT

360 — (180 — Azimth)
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360 — (180 — 7730 10.47) = 257 30 10.47 ( inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).
c) Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT
360 — (180 — Azimth)

360 — (180 — 7750 50.44) = 257 50 50.44 ( inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).

Dari proses perhitungan diatas menghasilkan nilah &Jtara sejati
(True North) untuk Masjid Ulul Albab Universitasldsn Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang adalah sebagai berikut:

Tempat Obsevasi Pukul Utara Sejati (True Nogrh)

19:45 WIB/12:45 GMT | 256’ 57 44.39

Masjid Ulul Albab | 20:00 WIB/13:00 GMT| 25730 10.47

20:20 WIB/13:20 GMT| 25750 50.44

2. Menghitung Arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universgalslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Berdasarkan Teori Si@osinus
Masalah arah Kiblat pada dasarnya meliputi duayaiy mengenai
bagaimana memperhitungkan arah Kiblat dari suatyp#¢ dan bagaimana
cara menentukan arah Kiblat dari hasil perhitungensebut diterapkan
menjadi garis arah Kiblat maupun garis shaf padaua® Masjid atau

Mushala.
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Karena setiap titik (tempat) yang ada di permulkiaami ini berbeda
di permukaan bola Bumi, maka perhitungan arah Kibikakukan dengan
Imu Ukur Seqitiga Bola $bherycal Trigonometry). Agar hasil dari
perhitungan bisa seakurat dan seteliti mungkin,avadit bantu hitung atau
kalkulator sangat diperlukan. Untuk menghasilkadusikiblat yang tepat,
perlu didukung dengan data yang akurat kemudiaiudidy secara cermat,
hal ini supaya tidak terjadi salah hitung atautsaikur.

Untuk menghitung arah Kiblat digunakan Rumus:

Cotan Q = Cotan b x Sin-aCos a x Cotan ¢
Sinc
Dalam menentukan arah kiblat harus diketahui térldbhulu berapa

besar Lintang dan Bujur tempat yang diteliti (Mdsflul Albab) serta
berapa Selisih Bujur Ka’bah dan Bujur Masjid UlullbAb. Untuk
mempermudah dalam perhitungan posisi Masjid Ulldahl maka Lintang
tempat ditandai dengan simbel(Phi) dan Bujur tempat ditandai dengan
simbolX (lamda).

Adapun data koordinat Ka’bah (Makkah) dan MasjidulURIbab
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madayang diperoleh
dari Web Google Earth adalah:

Identifikasi Data yang diketahui

Makkah Masjid Ulul Albab

Lintang @ Q) | 21° 25 20.23" | Lintang (M) |-7°57 08.63"

Bujur A Q) |39°4934.29" | Bujur M) | 112’ 36' 30.28"
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Setelah posisi Lintang dan Bujur Ka’bah dan Masjidl Albab sudah
diketahui, maka proses menghitung dapat dilakukbagai berikut:
Untuk menyelesaikan Rumus dalam menghitung arataKimaka
terlebih dahulu dicari sisi “a”, sisi “b”, dan sisi".
Sisi “a” = 9¢ — ¢ Masjid Ulul Albab
90° —( -2 57 08.63") = 9%57 8.63"
Sisi “b” =9 — ¢ Ka’bah
90° - 22 25 20.23" = 6834 39.77"
Sisi “c” =\ Masjid Ulul Albab -\ Ka’bah
112 36' 30.28" — 3949 36.25" =7248 16.55"
Selannjutnya memasukkan data ke dalam Rumus seghiga
(Spherical Trigonometry);

Cotan Q = Cotan b x Sin-aCos a x Cotan ¢
Sinc

Petunjuk penggunaan Calculator, tekan tombol sdmautan:
Pijat Calculator secara berurutan sesuai dengamyp

Perhitungan dengan menggunakan Calculator Kgnee Kc-131.

Shif Tan ( 1 / Tan
68° 34 39.77" X | sin| 97578.63"
Karce | / sin | 7248 16.55"| - Cos
Kc-131 | 97°578.63" | X 1 / Tan
7%481655"] ) | Exe | 24.20710345 Shift

D°M'S | 2412 43
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=2412 43 (B - U)
=9 - 241243 =654717 (U-B)
=36 - 6847 17 =294 12 43’ (UTSB)

Perhitungan Menggunakan Calculator Tygaeio fx-3650p.

Shif Tan ( 1 / Tan
68”34 39.77" X | sin| 97578.63"
/ sin | 7248 16.55"| - Cos
Cacio | 97757 8.63"| X 1 / Tan
fx- 72748 16.55" | ) Exe | 24.21227065  Shift
3650p | 90 (2412 42.72
=248 12 4417 (B - U)

=9(— 2412 44.17 =65 47 15.83 (U- B)

=360 — 6347 15.83 =294 12 44.1 (UTSB)
Keterangan:
B-U : Diukur dari titik Barat ke arah Utara

U-B : Diukur dari titik Utara ke arah Barat
UTSB : Diukur dari titik Utara searah jarum jamtg@th — Timur
— Selatan — Barat)

Dari proses perhitungan di atas, dapat diketahbihaarah Kiblat
Masjid Ulul Albab berdasarkan teori sinus cosintenghasilkan sudut dan
azimuth kiblat sebagai berikut:

- Sudut Kiblat 2412 44.17 (dari titik Barat ke arah Utara)

- Sudut Kiblat 68 47 15.83 (dari titik Utara ke arah Barat)
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- Azimuth Kiblat 294 12 44.1 (dari titikk Utara searah jarum jam

(Utara — Timur — Selatan — Barat)).

3. Pengukuran Arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universtdslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Dengan Theodolite

Setelah nilai Azimuth Bulan dan nilai arah kiblaasjfid Ulul Albab
sudah diketahui, selanjutnya terjun ke lapanganukunmelakukan
pengukuran arah Utara Sejati (True North) dan &ddtat Masjid Ulul
Albab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengenai cara menentukan Arah Kiblat sudah bany&ktahui
melalui informasi di media massa, namun sulit umngimplementasikan
dalam dalam ranah faktual. Permasalahannya adatalyimplementasikan
angka arah kiblat di lapangan.

Praktek penentuan arah Kiblat Masjid Ulul Albab WMdwlana Malik
Ibrahim Malang yang meliputi pengelolaan data damhjpungan arah
kiblat, serta malakukan pengukuran arah kiblatkdkan oleh peneliti
sebanyak tiga kali ini membutuhkan waktu kuranghldh5 jam.

Dalam prakteknya, peneliti membidik Bulan tepat yuki9:45
WIB/12:45 GMT, selanjutnya tinggal mencari araliktiitara sejati (True
Notrh) pukul 19:45 WIB/12:45 GMT yaitu dengan cangnekan tombol
“0-set” pada Theodolite agar display Theodolite oménkkan HA: 08 00
00" (cara ini dilakukan setelah pembidikan Bulan sudilakukan),
kemudian memutar Theodolite ke kanan (searah jgamn) hingga layar

Theodolite menampilkan angka sebesar’?%B 44.39 dan inilah True
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North (titik Utara sejati). Selanjutnya untuk puk0:00 WIB/13:00 GMT
caranya sama Yyaitu dengan memutar Theodolite kank&searah jarum
jam) hingga layar Theodolite menampilkan angka sab@5% 30 10.4
dan begitu juga untuk pukul 20:20 WIB/13:20 GMT dgan memutar
Theodolite ke kanan (searah jarum jam) hingga lajdreodolite
menampilkan angka sebesar 250 50.44 dan inilah True North (titik
Utara sejati).

Setelah arah titik utara sejati (True Notrh) sudéetahui, sekarang
Theodolite sudah siap dipergunakan untuk menentatan mengukur arah
arah kiblat. Agar pengukuran arah kiblat bisa akureka theodolite harus
benar-benar sudah menghadap ke arah titik Utaadi.s8gsui dengan hasil
proses perhitungan arah kiblat Masjid Ulul AlbabnUWWaulana Malik
Ibrahim Malang yaitu 2412 44.17 (dari titik Barat ke arah Utara), $87
15.83 (dari titik Utara ke arah Barat), dan 2942 44.1' (dari titik Utara
searah jarum jam (Utara — Timur — Selatan — Barat))

Dalam aplikasinya mengukur kiblat yaitu dengan camanekan
tombol “O-set” pada Theodolite agar display Theddaihenunjukkan HA:
00° 00 00" (ketika menekan tombol “O-set” pada Theodoliteedtolite
tetap dalam keadaan menghadap ke arah Utara, tibdaleh
bergerak/berubah), kemudian memutar Theodolite dqeak (searah jarum
jam) sampai display Theodolite menunjukkan HA: 292 44.1', inilah

arah kiblat yang benar.
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U
65° 47 15.87" (U-B)
Kiblat 39 49 34.29" BT
4 -
B T
24212 44.17 (B-U) Masjid Ulul Al-Bab
-7°57 08.63" (LS)
112 36' 30.28" (BT)
S

Gambar 4.1. Sketsa Posisi Arah Kiblat Bangunan isl&ipl Albab
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM Malang Jika Diukur Dengan

Menggunakan Theodolite Berdasarkan Azimuth Bulan

Posis Shaf Arah Kiblat Bangunan Magjid Ulul Albab UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Dengan Menggunakan Alat Theodolite
Berdasarkan Azimuth Bulan

Dari proses penentuan arah kiblat mulai dari penigan sampai
menghasilkan sebuah arah kiblat yang tepat, kemudregkah selanjutnya
adalah tinggal membuat garis shaf. Dalam pembugder shaf ini peneliti
terlebih dahulu membuat sudut®a@ari arah kiblat 29412 44.1'. Untuk
membuat sudut 90yaitu dengan cara memutar Theodolite ke arah Kkiri
(berlawanan arah jarum jam sebanyak, 98di nantinya Theodolit akan
mengarah ke Selatan). Ketika mau memutar Theoddilieodolite harus
masih dalam keadaan tetap menghadap ke arah kddati dengan hasil
dari perhitungan dan tidak boleh berubah. Untuk osahkan pembuatan

garis shaf yaitu dengan cara menekan tombol “Os&tfa Theodolite agar
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display Theodolite menunjukkan HA: Y®0 00’ kemudian memutar
Theodolite ke arah kiri (berlawanan arah jarum jsebanyak 9hingga

layar Theodolite menampilkan angka senilai 280 00", dan inilah shaf
yang benar berdasarkan penentuan arah kiblat delngiggedoman pada
Azimuth Bulan.

Karena Masjid Ulul Albab sudah jadi sedangkan p&ogan
dilakukan dengan menggunakan Theodolite yang mevai@un Azimuth
Bulan, tentu pengukuran dilakukan di luar Masjicakan caranya adalah
memindahkan garis arah kiblat dari hasil pengukaiemgan Theodolite itu

ke dalam Mas;jid.

Arah Kiblat hasil pengukuran
dengan Theodoli

Bangunan
Masjid Ulul
Albah

I
Garis Shaf yang Dihitung Deng ,’
Menggunakan Theodolite !

Berdasarkan Azimuth Bulan \ S

Shaf Masjid Ulul Albab
00 27 00’
Gambar 4.2. Deviasi Shaf Arah Kiblat Masjid Ulubab Dengan Shaf Dari
Hasil Pengukuran Berdasarkan Pada Azimuth Bulan
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Uji Akuras Arah Kiblat Magid Ulul Albab Universitas ISam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Dengan Pengukuran Berdasarkan
Pada Azimuth Bulan

Setelah nilai arah Utara sejati (True North) damAgh Kiblat sudah
diketahui, kemudian dilakukan pengukuran arah kidkxi hasil hitungan
peneliti dengan arah kiblat bangunan Masjid Ulubak, maka akan
didapatkan nilai deviasi. Nilai deviasi min (-) ber arah bangunan berada
di selatan arah kiblat yang sebenarnya sejauh nhb@sarnya deviasi,
sedangkan arah deviasi plus (+) berarti arah baglrerada di sebelah
utara dari arah yang sebenarnya sejauh mana basdewasi.

Survei terhadap bangunan Masjid Ulul Albab menidjkes informasi
tentang data astronomi, arah kiblat hasil hitungan derajat deviasi. Dari
data tersebut menyebutkan bahwa arah kiblat bangMasjid Ulul Albab
yang jika dihitungan dengan Azimuth Bulan yang pg&augannya
menggunakan Theodolite ternyata memiliki deviasahAkiblat Masjid Ulul
Abab mengarah atau condong ke arah barat, berahtilmngunan berada di
sebelah selatan dari arah yang sebenarnya. Inikigrdengan nilai arah
kiblat yang tepat mengarah ke kiblat dengan memegaiik yang akurat
menurut Teori Sinus Cosinus adalah 294 44.1'. Sedangkan arah
bangunan Masjid Ulul Albab jika diambil dari deviiaglainya 293 45
44.1" condong ke barat sejauh®@@7 00" dari deviasi 29412 44.1" kurang

mengarah ke utara 9a7 00’
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Tabel 2 : Perbandingan Arah Kiblat Masjid Ulul Atbdengan Arah

Kiblat Berdasarkan Azimuth Bulan

Arah Kiblat Berdasarkan Arah Kiblat Masijid Ulul Albab Deviasi

Azimuth Bulan

24012 4417 2345 4417
65° 47 15.83 65° 20 15.83 od® 27 00
204 12 44.1" 292 45 44.1

Dari analisis di atas, maka dapat diketahui bahweah &kiblat
bangunan Masjid Ulul Albab dan arah kiblat hasibhgan dengan Azimuth
Bulan yang pengukurannya menggunakan Theodolitssgfa pada satuan
menit, yakni berkisar 6027 00’ dan arah kiblat berada di sebelah selatan
sejauh kisaran selisihnya. Walaupun ada selisihakan tetapi selisihnya
tersebut sangat kecil, hanya kisaran menit tidakosa derajad.

Dari temuan penelitian di atas terdapat asumsi g@egra signifikan
terbukti di lapangan, bahwa penentuan arah kib&atldsarkan azimuth
bulan bisa digunakan. Hal ini terbukti oleh temimatwa angka minus (-)
pada arah kiblat yang diukur dari angka seharutayga memiliki deviasi
menit.

Empat imam madzhab sepakat bahwa menghadap ke kéoizh
merupakan salah satu dari beberapa syarat sabmgfat. Mereka
memahami bahwa kewajiban menghadap kiblat berskandgada surah al-
Bagarah ayat 144 dan beberapa hadits Nabi yanly tilaebutkan dalam

bab II, hadits tersebut menyebutkan : “Jika karmda& mendirikan shalat,
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maka sempurnakanlah wudlu kemudian menghadaplatatkd€éblat lalu
bertakbilah”.

Sedangkan bagi umat islam yang tidak tahu arah,akamharus
menghadap kiblat maka didasarkan pada ijtihadngairtididasarkan pada
al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 115 : “Dan kepunyabah-lah timur dan
barat, Maka kemanapun kamu menghadap di situlahahwajllah.

Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Mdkagetahui”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan dari seluruh pembahasan tentang paneatah kiblat
dengan menggunakan Theodolite berdasarkan AzimuthnBmaka dapat
simpulkan bahwa arah kiblat bangunan Masjid Ulubal jika diukur
berdasarkan Azimuth Bulan terdapat deviasi. Deviasibisa diketahui
setelah melakukan pengurangan nilai azimuth adalatkilari hasil hitungan
dengan deviasi berkisar ®27 00" dan arah kiblat berada di sebelah selatan
sejauh deviasinya. Nilai deviasi tersebut masitatdferima karena sangat
kecil, yaitu hanya kisaran menit tidak sampai @getajini sesuai dengan
hadits Nabi SAW: “Baitullah Ka’bah) itu kiblat bagi ahli Masjid (orang
yang shalat dalam Masjid al-Haram), dan Masjidrigrgang shalat dalam
Masjid al-Haram) adalah kiblat bagi penduduk takkmam (Makkah dan
sekitarnya), sedangkan tanah haram adalah kibfitdenduduk Bumi di

Timur maupun di Barat dari kalangan umatku”.
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Saran

Bagi para pembaca dan peneliti berikutnya hendakngakukan
penelitian kembali arah kiblat masjid-masjid di ismkkita dengan metode
yang telah ada, lebih-lebih kalau menemukan mebade dalam penentuan
arah kiblat dan posisikan diri anda sebagai oraaggy“bijak”. Ketika
melihat, mendengar dan merasakan sebuah kekuraagansatunya adalah
mengkritisi dan memberi solusi dan tidak hanya maikkan sebuah
kekurangan.

Semoga apa yang peneliti torehkan ini menyemarmatibaca dan
peneliti berikutnya untuk bergumul lebih intens ilagntuk mencari
pengetahuan guna menemukan metode-metode baru galeentuan arah
kiblat. Dengan demikian, syarat menghadap ke aiéhatkbetul-betul
terpenuhi sesuai dengan ketentuan nash (al-Quram Idadits Nabi

Muhammad saw).
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